BAB III

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan sajian data penelitian dan
pembahasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan konflik
interpersonal pasangan suami isteri yang baru menikah. Pada bagian sajian data akan
dipaparkan mengenai tipe konflik yang terjadi p‘ada pasangan suami isteri yang baru
menikah dan dilanjutkan pada bagian pengelolaan konflik yang terjadi diantara
informan penelitian.

Pembahasan hasil penelitian pada bab ini akan mengacu pada sajian data
yang telah tersedia. Bagian pertama akan menampilkan analisis terhadap bentuk atau
tipe konflik yang muncul pada masing-masing pasangan suami isteri yang baru
menikah, dilanjutkan dengan bagian kedua yakni mengenai analisis pengelolaan

konflik yang digunakan untuk menyelesaikan konflik.

A. SAJIAN DATA

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui pengelolaan konflik
rumahtangga anatara pasangan suami isteri yang baru menikah. Layaknya sebuah
rumah tangga pada umumnya akan selalu ada berbagai kendala yang dihadapi.

Pengelolaan konflik pasangan suami istri yang baru menikah ini akan secara lebih
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1. Informan 1 (Pasangan Budi Atmaka dan Yustina Setyawati)

Pasangan muda ini sama-sama memiliki kesibukan di luar rumah.
Budi berangkat kerja dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00
WIB, sedangkan Yustina isterinya berangkat kerja pada pukul 06.30-13.30
WIB atau terkadang mulai bekerja dari pukul 13.30-21.00. Pekerjaan di
luar secara otomatis mengurangi waktunya berdua dalam menjalani masa-
masa di awal perkawinannya ini. Oleh karena itu, mereka mengatakan
bahwa intensitasnya di rumah memang sering, walaupun hanya dilakukan
jika sudah pulang dari berkerja dan ketika libur. Pada saat wawancara
dengan penulis, Budi mengatakan bahwa pertemuan dengan isterinya di
rumah masih termasuk sering. Berikut kutipannya:

ya sering lah saya ketemu di rumah namanya juga suami isteri, apalagi
kalau tidak bekerja atau meliburkan diri dari kerjaan. Malah
menghabiskan banyak waktu untuk berada di mumah dan ngobrol-
ngobrol bersama isteri (wawancara 09/10/09) Ya kan komunikasi itu
kunci sebuah hubungan, nah...kalau komunikasinya bagus hubungan
juga bakalan bagus. Ya walaupun sama sama bekerja tapi kan pasti ada
waktu dirumah untuk saling bertukar pikiran, misalnya ya ngomongin
kejadian di tempat kerja atau ya apalah. Misalnya lagi di tempat kerja
ya kadang telepon atau sms kan sekarang semuanya itu mudah
(wawancara 28/02/2010)

Senada dengan pengakuan Budi, Yustina isteri Budi mengaku juga
sering ngobrol-ngobrol kalau lagi sama-sama di rumah, atau ketika mereka
tidak bekerja baik kalau sudah pulang kerja maupun ketika libur kerja.

Ketika ditanya tentang sering tidaknya ngobrol serta materi

obrolan mereka, Budi mengaku kalau jika sudah mengobrol dengan

isterinya maka materinya obrolannya bisa bermacam-macam. Sedangkan
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swaminya. Menurutnya, penyebab banyak mengobrol tersebut karena
mereka masih memiliki usia pernikahan yang masih tergolong baru.
Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa usia pernikahan pasangan ini baru
menginjak tahun kelima. Sekalipun umur-umur pernikahannya menurut
sebagian orang termasuk umur yang rentan, tapi pasangan ini mengaku
kalau komunikasi tetap dijaga.

Budi mengaku kalau dirinya mengetahui aktifitas isterinya sehari-
hari. Menurutnya selama kegiatan yang dikerjakan isterinya baik-baik saja
atau tidak merugikan hubungannya, hal itu tidak masalah. Intinya harus
saling mengerti satu sama lain. Berikut penuturan Budi kepada penulis
ketika ditanya tentang aktifitas isterinya

ya tau, menurut saya gak apa-apa selama tidak merugikan kita

berdua, yang penting sama-sama pengertian saja tidak akan terjadi

apa-apa kalau kita sama-sama mengerti, iya kan?! Lagian kegiatan
istri saya itu paling ya cuma pagi kerja itu juga saya yang nganter
ke Panti Rapih pulangnya ya kalau masuk pagi ya nanti siang
pulang sendiri ke rumah saudara yang deket situ terus malem atau
sorenya dijemput saya lagi. Kalau masuk siang ya nanti malemnya

di jemput langsung disana selain itu ya biasa-biasa aja gak yang

sibuk ikut ini itu . paling ya cuma arisan di sini-sini aja

(wawancara 09/10/09).

Sama halnya dengan Budi, Yustina mengaku kalau dirinya juga
mengetahui aktifitas suaminya baik di dalam rumah maupun di luar

dumazh. Dia mengatahui aktifitas suaminya itu semenjak keduanya masih

pacaran. Jadi lanjutnya, mereka berdua sama-sama mengetahui kegiatan
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Tidak bisa dipungkiri bahwa kehidupan keluarga salah satu
pasangan ada kalanya memiliki masalah yang sulit dipecahkan ketika
hanya dihadapi sendiri. Oleh karena itu, sebagai pasangan suami isteri
yang telah berjanji sehidup semati ini, kadang-kadang masalah itu
dikeluhkan kepada pasangannya. Tapi tidak semma pasangan mau
mengeluhkan masalahnya kepada pasangannya. Seperti pengakuan Budi
berikut ini:

kalau saya sih jarang mengeluh, kecuali kalau sudah ada masalah

vang gede (besar) banget baru saya cerita ke isteri kalau saya itn

ada masalah begini, begitu. Tapi kalau masalah keluarga kan kita
sudah sama-sama tau jadi nggak perlu ngeluh, paling saya
menyayangkan kenapa isteri saya tidak mengerti saya kalau lagi

dia membuat masalah (wawancara 09/10/09).

Sedangkan Yustina mengaku kalau dirinya kadang-kadang saja
mengeluh tentang suatu masalah. Menurutnya ada suami itu gunanya
untuk menjadi teman dalam mencurahkan isi hati ataw teman berbagi.
Seperti yang dijelasankan Yustina kepada penulis bahwa fungsi suami itu
adalah sebagai tempat untuk bercerita dan berkeluh kesah, karena
menurutnya kepada siapa lagi kalau bukan kepada suami (wawancara
09/10/09).

Budi juga mengaku kalau dirinya selalu berbagi baik dalam
keadaan bergembira maupun sedih. Sama halnya dengan Budi, isterinya
juga mengaku kalau dirinya sering bercerita kepada suaminya. Berikut

penuturan Yustina kepada penulis:

sering juga berbagi, apalagi kalau lagi bersedih seperti ada masalah
dengan keluarga saya sendiri biasanya ya cerita ke suami tentang
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Itu ya pengen aja cerita ini itu biar sama ngerti perasaan saya.
Kalau lagi pas lagi bertembira seneng kita nikmati berdua lah, abis
gajian terus paling nggak ya keluar kemana berdua, jalan jalan
(wawancara 09/10/09).”

Budi mengaku jika isterinya selalu memberikan respon yang baik
ketika dirinya berbicara, isterinya baik-baik saja dan selalu bisa
menanggapi. Untuk beberapa hal yang membutuh solusi, terkadang
isterinya juga memberi solusi, tapi tidak demikian ketika dalam keadaan
badmood. Berikut penuturan Budi:

ya baik-baik aja, dia menanggapi dan terkadang memberi solusi
masalah yang saya ceritakan tapi kadang juga tidak menanggapi
kalau dia lagi tidak mood (wawancara 09/ 10/09). Tapi kalau saya
biasanya saya itu kalau cuma masalah yang menurut saya gak
penting itu ya saya cuekin, kalau cuma nggak bales sms atau nggak
angkat telepon kan itu lumrah kalau lagi kerja. Gak di tanggepin
itu bukan berarti gak dijawab, ya saya kalau di tanyain kenapa
begini kanapa begitu ya saya jelasin tapi ya gak sampai terlalu
serius. Semuanya dibawa santai saja, toh cuma masalah kayak gitu
aja. Kalau lagi ngobrol, dia cerita ya saya ndengerin, kalau dia
minta pendapat ya saya kasih pendapat saya yang menurut saya
gimana, jadi saling pengertian ( wawancara 28/02/201 0

Sedangkan menurut Yustina, dalam hal memberikan respon,
suaminya termasuk orang yang baik. Mereka berdua membangun
komunikasi yang baik. Oleh karena itu, komunikasi yang dibangun selalu
bersambut. Berikut pengakuan Yustina kepada penulis:

menurut saya suami saya orangnya baik, kalau dia cerita saya juga
mendengarkan begitu juga kalau saya cerita tentang apa saja jadi
kita sama-sama menghargai dan memberikan respon. (wawancara
09/10/09). Kalau respon juga kadang tergantung situasi, kadang
ada aja pas waktunya gak tepat atau mungkin dia nggak apa itu
istilahnya, (diam sejenak) mood.. itu kalau kayaknya dia nggak
mood paling jawab seadanya. Tapi ya mendingan daripada nggak
dijawab. Tapi ya selama ini kalau saya cerita dia dengerin, kasih
masukan ini itu { wawancara 28/02/2010)
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1.1. Faktor- Faktor yang Menjadi Sumber Konflik Pasangan Budi
Atmaka dan Yustina Setyawati

Layaknya suami isteri pada umumnya, hubungan mereka juga
tidak mulus-mulus saja. Mercka mengaku pernah juga mengalami konflik
berupa pertengkaran, bahkan mereka mengaku sangat sering bertengkar.
Penyebab pertengkaran yaitu karena perbedaan dalam memandang suatu
permasalahan. Untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi,
mereka juga meminta nasihat atau pendapat dari orang lain seperti teman-
teman dekatnya. Namun pertengkaran yang mereka lakukan tidak sampai
dalam bentuk fisik, meiainkan hanya diam-diamalll antara keduanya. Di
samping itu pula, apabila terjadi pertengkaran biasanya saling bentak-
bentakan dan memukul lemari.

Oleh karena itu, pasangan ini mengaku kalan masalah
pertengkaran pernah terjadi dalam keluarganya. Budi misalnya
mengatakan kalau dirinya pernah bertengkar dengan isterinya, bahkan ia
menambahkan kalau dirinya sering bertengkar. Sedangkan Yustina
mengaku pernah terjadi pertengkaran cuman tidak sering, hanya terjadi
beberapa kali saja (wawancara 04/07/09).

Adapun yang melatar belakangi pertengkaran antara pasangan
suami isteri muda ini menurut Budi adalah beberapa masalah sepele yang
kemudian menjadi sesnatu yang besar, Berikut penuturannya:

Biasanya kalau ada perselisihan itu pasti dimulainya" dari hal-hal

yang sebenernya kalau dipikir-pikir lagi itu adalah masalah yang
sepele, misalnya saja salah ngomong, atau pas lagi nggak
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permasalahan. Ya perbedaan juga kadang-kadang menjadi

penyebab permasalahan. Selain itn ya.. mungkin...cara pandang

Tante Yo ( Tante Tyo / nama panggilan istri Budi).. kurang

kuat...(diam).. pengetahuan umume , sosialnya, jadi harus

dibimbing...perbedaan intelektualitas.. (wawancara 09/07/09).

Budi mengaku jika istrinya mempunyai masalah dalam pergaulan
dalam bermasyarakat seperti susah untuk bergaul. Hal ini membuat Budi
harus bisa mengarahkan istrinya yang notabene lebih tua usianya dari dia
sendiri. Budi juga menambahkan faktor perbedaan usia dalam pernikahan
bukanlah menjadi suatu ukuran bagi tingkat kedewasaan keduanya. Dia
mengatakan bahwa banyak hal yang bisa menjadikan orang lebih dewasa
tanpa melalui tolak ukur usia. Dia mengakui bahwa terkadang istrinya
sering lebih egois dan tidak mau mengerti keadaan dan terkadang suka
langsung menuduh Budi tidak perhatian kepada istrinya. Seperti apa yang
pernah terjadi beberapa bulan yang lalu sang istri pulang kerumah
saudaranya yang lain karena Budi tidak bisa menjemput Yustina pulang
dari bekerja (wawancara 09/07/09).

Selain masalah anti sosial yang dialami oleh istri Budi, ada
beberapa hal lain yang terkadang menjadi suatu pemicu konflik diantara
keduanya. Misalnya saja ikut campurnya mertua dalam urusan
rumahtangga mereka. Budi mengatakan bahwa sampai saat ini mertuanya

terkadang suka ikut merecoki kehidupan rumahtangga mereka. Maklum

saja menurut Budi, istrinya tersebut merupakan anak kesayangan
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Yustina sering ikut campur dalam urusan rumahtangga mereka.
{(wawancara 09/07/09)

Lain halnya dengan Yustina, dia mengaku bahwa ada beberapa hal
yang menjadi faktor pemicu konflik misalnya saja kondisi kenangan,
pethatian ke keluarga yang kuranglah yang terkadang menjadi penyebab
pertengkaran yang terjadi dalam pernikahan mereka selama ini. Berikut
penuturan Yustina :

Konflik yang sering terjadi ya kadang cuma masalah keuangan, yo
(ya) ndak (tidak) jauh jauh dari situ, tapi ya ndak (tidak) melulu di
uang wang gja sik ..lainya ya paling perhatian.. (diam) ada juga
masalah-masalah lainnya tapi menurut saya itulah yang paling
sering menjadi penyebab masalah. (wawancara 09/07/09) saya tuh
pengennya sih diperhatikan. tapi mungkin suami saya sibuk kerja,
pulang capek, jadi kadang apa ya...misalnya ngomongin sesuatu
yang sifatnya agak serius gitu suka gimana gitu, padahal saya kan
cuma pengen diperhatikan saja (wawancara 28/02.1010)

Ketika ditanya tentang apakah pasangan ini sering meminta nasihat
kepada orang lain tentang masalah keluarganya. Budi menjawab singkat
kalau dirinya pemah sekali-kali meminta nasihat kepada orang lain, dan
biasanya kepada teman-teman dekatnya yang dia rasa dapat dipercaya dan
bisa memberi solusi atas masalah yang sedang dibadapi. Sedangkan
Yustina meyatakan kalau dirinya juga pernah meminta nasihat orang lain
tapi hanya keluarga dekatnya saja. Berikut penuturannya:

Kalo soal cerita ..2m...(diam)..ya seingat saya pernah, tapi pada

keluarga deket atau kadang-kadang juga kepada teman-teman

deket saya soalnya kan kalau sudah cerita biasanya lebih lega
ketimbang nggak diceritakan kepada orang lain..gitu. tapi ya kalau
cerita ya Cuma cerita seadanya saja nggak yang sampai detail

kejadian ini itu. Karena yang namanya masalah keluarga, suami
istri itu aib, jelek kalau diomongin ke orang. Sebenernya itu, kalau

PR I [ S - R - -, LA



sama suaminya gimana terus cara-cara mereka ya sebatas itu minta
pendapat, solusi (wawancara 09/10/09)

1.2. Pengelolaan Konflik Pasangan Budi Atmaka dan Yustina
Setyawati

Dalam membicarakan tentang konflik yang terjadi di antara
mereka, biasanya Budi diam saja mendengarkan dari cerita isterinya.
_ Namun kalau ada yang tidak sesuai dengan kondisi dirinya barulah dia
berbicara. Sama dengan Budi, Yustina juga biasanya diam saja.
Menurutnya kalau diam itu biar masalah yang terjadi itu tidak bertambah
besar. Berikut penuturan Budi: -

Udah..ya cuma diam saja mendengarkan kalau tidak cocok baru
saya ngomong. biasanya kalo saya marah itu juga diam..( tertawa
kecil ).. biasanya kalo sudah diam, Tante Yo (istri Budi) udah tan
kalau saya nggak suka dengan apa yang lagi diomongin. Nanti
misalnya udah agak tenang baru di omongin lagi dengan tenang
(wawancara 09/07/09)

Tergantung masalah e (nya) juga sih...(diam)..ya nggak (tidak)
menghindar, tapi nggak langsung diselesaikan juga kadang diam-
diaman dulu. Sambil mikirin solusinya Tapi ....hm...abis itu ya kita
bicarain bedua (berdua) sampe ketemu jalan keluarnya, walo
(walau) sampe (sampai) malem sampe (samapi) clear (selesai)
ketemu jalan keluare (keluarnya). Setiap masalah itu sebaiknya ya
harus segera diselesaikan ya tho? (iya kan?) kalau bisa selesai
cepet napa (kenapa) harus di tunda-tunda walaupun harus pake
(pakai) marah marah dulu. (wawancara 09/10/09)

Penuturan Budi itu senada pemyataan Yustina, terkadang cara ini

digunakan agar masalah yang dihadapi tidak semakin meluas. Dan sikap
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kalau saya biasanya diam saja, biar gak nambah besar, soalnya

kalau ada yang mengalah satu bisa menghindari pertengkaran yang

lebih besar lagi, jadi mengalah lah apalagi kalau hanya masalah
sepele. Paling ya nggak lama, sejam dua jam gitu kalau sudah
tenang baru ngobrolin lagi kan udah bisa mllclr gimana baiknya

(wawancara 04/07/09)

Yustina mengaku kalau dirinya tidak menghindari masalah yang -
terjadi di antara mereka, berikut penuturannya :

Eng...(diam) walau saya kayaknya pemah menghindar pas ada

masalah, tapi tidak pergi kemana-mana paling Cuma di sekitar situ

saja kalau tidak ke kamar biasanya. Tapi ya fetep (tetap) depannya
diem-dieman...habis itu nek si Om udah mulai bahas ya tak
dengerin sampe tuntas fas tas tas dibahas tekan (hingga) rampung

(selesai) tapi kalo lagi males ya sambil tak cuekin tapi ya tetep

sambil saya dengerin cuma pura-puranya nggak ndegerin

(wawancara 09/10/09)

Kalau terjadi pertengkaran dengan pasangan ini, mereka mengaku
hanya diam-diaman saja. Menurut Yustina, diam-diaman itu bisa
berlangsung beberapa jam hingga ada salah satu pihak yang meminta maaf
atas kesalahan yang diperbuat.

Dalam mengungkapkan perasaan jengkeinya pun pasangan ini
berbeda-beda. Budi misalnya hanya diam saja. Diam Budi ketika ada
masalah menunjukkan kalau dirinya jengkel kepada isterinya. Kalau sudah
begitu biasanya isterinya bertanya tentang masalah apa yang dihadapi.
Sedangkan Yustina mengaku kalau dirinya juga biasa diam-diam saja

tidak mengungkapkan. Namun dia juga mengaku kalau dirinya sering
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Hm...kalau suasana nya udah nggak enak sih saya ngungkapin nya
biasanya saya diam saja nggak ngomong apa-apa atau kadang yo
(ya) saya ngomel-ngomel tapi nggak yang terlalu keras nggak yang
sampai gimana-gimana juga. atau paling gampang lah pasang
muka yang cemberut, kalau sudah gitu pasti suami saya mengerti
dan nggak melakukan sesuatu yang membuat saya marah saya
caranya gitu. (wawancara 09/07/09)

Pada saat berkonflik, Budi mengaku kalau dirinya tidak pernah
berkonfrontasi langsung, bahkan dia juga tidak pernah menggunakan
kekerasan berupa pemaksaan fisik. Seperti yang diungkapkan kepada
penulis sebagai berikut :

kalau saya sih tidak berkonfrontasi kecuali kalau pas marah besar

tapi kalau hanya masalah kecil ada saja yang mengalah, entah saya

atau isteri saya jadi selalu ada yang mengalah. Lagian terkadang
masalah nya itu sepele dan memang awal-awalnya kayaknya besar

banget apalagi pas lagi di omongin, tapi kalau dipikir-pikir lagi kan
ternyata cuma biasa aja (wawancara 09/07/09)

Sedangkan Yustina mengaku kalau dirinya biasa mengalah.
Berikut penuturan Yustina kepada Penulis :

Waduuh....(ekpresi cemas) biasanya saya mengalah tidak terlalu

melawan kepada suami, ya takut juga lah kalau dia marah., Ya

daripada nanti semakin jauh , semakin salahpaham ujung-ujungnya

nanti malah semakin ruwet mending diem dulu, ngalah dulu, ya

apalah namanya sampai semuanya tenang (wawancara 09/07/09)

Pasangan muda ini juga mengaku kalau dirinya banyak
mendominasi isterinya. Dia juga mengaku jika dirinya susah mengalah
kalau lagi ada masalah. Tetapi bukan berarti dia tidak mau meminta maaf
apabila dirinya berbuaat kesalahan.

Ya... pada pertama -tama itu.. saya yang paling dominan.. nggak

man ngaku kalah., nggak mau ngaku salah... awal-awalnya agak
susah mengaku dan meminta maaf apabila terjadi kesalahan,
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kadang harus memberi conto (contoh) kalo misalnya salah ya saya
ngaku salah. (wawancara 04/07/09)

Sedangkan Yustina mengaku ia biasa mengalah kalau sedang ada
masalah dengan suaminya itu. (wawancara 04/07/09).

Ketika menyelesaikan masalah, keduanya mengaku tidak pernah
menggunakan kekerasan fisik, menurutnya hal itu dijaga betul agar tidak
terjadi. Hanya saja terkadang jika sudah terlalu emosional Budi hanya
memukul lemari, dan tidak sampai pada tahap kekerasan secara fisik.
Berikut penuturan Budi kepada penulis :

Ya itu tadi...Pertama-pertama membentak-bentak, tapi kalau sudah

emosi ya pelampiasanya seperti mukul lemari. Semarah-marahnya

saya tuh yo (ya) jangan sampe (sampai) ada pemukulan nanti
malah KDRT nggak (tidak) baik buat rumahtangga. Kalau marah,
emosi..wajar.. kalo (kalau) mukul, nendang, nmampar itu sudah
nggak (tidak) wajar. Itu KDRT namanya. Pelanggaran HAM,

hukum.. jangan niru-niru sinetron. (wawancara 09/10/09)

Yustina juga mengatakan bahwa apabila sedang mengalami
konflik dengan suaminya, tidak sampai terjadi kekerasan fisik. Masing-
masing masih mempunyai jalan yang lebih baik dan mampu menahan
emosi yang memuncak. Berikut penurutannya :

Nggak (tidak) pernah, soalnya kan saya jaga betul jangan sampe

(sampai) bermain fisik, masak sama suami main fisik. Walaupun

sama-sama emosi yo harus bisa mikir jemih, Ditampar itu

sakit...selain sakit fisik juga sakit hati dan gimana hayo rasane

(rasanya) dibegitukan. Jadi ya selama ini nggak ada yang nama

fisik-fisik. Sama-sama ngontrol emosi lah (wawancara 09/10/09)

Dalam memandang suatu masalah, tidak jarang juga seseorang
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memang remeh. Budi misalnya ketika menghadapi suatu masalah, kadang-

kadang ia menganggap remeh, apalagi masalahnya memang benar remeh.
kadang-kadang yang mas, masalahnya kan memang ada masalah
yang remeh yang gak perlu dibesar-besarkan, kalau dibesar-
besarkan malah nanti jadi perang dunia kan? Maksud saya jadi
masalah besar beneran, makanya kadang memang masalahnya
yang remeh, ya tapi kadang ada juga masalah besar saya
menganggap biasa aja. Tapi kalau menyangkut masa depan ya

langsung bahas ampe (sampai) tuntas, (wawancara 09/10/09)

hal ini juga didukung oleh Yustina, dia mengatakan bahwa
semuanya tergantung pada akar permasalahanya jika masalahnya memang
tidak penting maka ya hal tersebut tidak perlu dibesar-besarkan.

Ketika menghadapi masalah, pasangan Budi dan Yustina juga
mengaku pernah saling menyalahkan. Budi menjelaskan kalau di awal-
awal pernikahannya pernah bahkan sampai sekarang menyalahkan
isterinya ketika terjadi suatu masalah dalam keluarga mereka.. Berikut
penuturan keduanya kepada penulis

awal-awal sih pernah bahkan mungkin sampe sekarang kadang kita

saling menyalahkan. Tapi itu kan kalau lagi sama-sama emosi

berat, ntar (nanti) kalau sudah agak aman yang ada yang mengalah
dan mengaku salah. Jadi biasanya masalahnya reda dulu baru ada

yang mengaku kek atau menyesali. (wawancara 09/10/09)

Begitu juga pengakuan Yustina kadang-kadang dirinya
menyalahkan suaminya ketika terjadi masalah, atau ketika dalam kondisi
masah besar. Berikut penuturannya :

ya ada, kadang kita saling menyalahkan, pas kita sama-sama panas

atau marah besar. Memang biasanya kan orang yang marah susah

mengaku salah, gengsi gitu loh. Coba dipikir..masa semua hal itu
sumber kesalahanya saya.. yo (ya) nggak mungkin kan saya terus
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aja saya yang ngalah...(diam).. banyakan (lebih banyak) ngalahnya

dari menangnya..(tersenyum) (wawancara 09/10/09)

Budi mengaku kadang-kadang ada yang menangis. Penyebabnya
karena sulit memberikan pengertian. Berikut penuturan keduanya kepada
penulis:

ya kadang ada yang nangis, Penyebab nangis misalnya apabila sulit

ngasih pengertian dan gak ngerti-ngerti...(diam)..kalau saya udah

marah..terus ya kadang isteri masuk kamar..kunci pintu..dari luar
kedengeran sengguk-sengguk pas keluar udah gede-gede (besar-
besar) matanya sembab yo mesti bar (ya pasti habis) nangis

(wawancara 09/10/09)

Hal ini dibenarkan oleh Yustina, dia terkadang biasanya menangis
kalau dirinya dimarahin suaminya. Walaupun tidak setiap kali dia
menangis.

Pernah...(diam) hm.. misalnya saya nangis karena dimarahin atau

kalau nggak ada pengertian dari suami saya, ya udah nangis

sendiri. Kalau sudah nangis kan agak mendingan karena sudah
meluapkan emosi kita. Ya walaupun gak menyelesaikan masalah

tapi seenggaknya mengurangi beban sendiri (wawancara 09/10/09)

Ketika terjadi suatu masalah juga, Budi mengaku kalau dirinya
kadang-kadang mengungkit-ngungkit masalah yang lalu-lalu. Berbeda
halnya dengan Yustina, ia mengaku jarang mengungkit-ngungkit masalah,
namun pada awal-awal pernikahannya ia sering mengungkit-ngungkit
masalah. Namun demikian, Yustina mengaku sering mengungkit janji-
janji yang dia berikan dulu ketika masih pacaran. Berikut hasil wawancara

penulis dengan informan.

kalau saya jarang, paling juga mengungkit-ungkit waktu awal-awal
kita pacaran dulu, yang saling sayang lah dan sebagainya untuk

JUR. Jy [ trnivrte Saaas Ar A Jealan PR .~ . . e h 7



mengungkit masalah kayaknya jarang lah..lha kalan sudah
diselesaikan kenapa harus diungkit lagi.malah »dak (tidak)
selesai-selesai (wawancara 09/10/09)

Ketika ditanya apakah pasangan ini suka mengalihkan perhatian
atau mengganti topik lain ketika sedang berkonflik. Budi menjawab kalau
dirinya tidak suka mengalihkan perhatian ketika sedang terjadi konflik dan
menyeret masalah lain kedalam konflik yang sedang dihadapi. Sedangkan
Yustina mengaku kalau ada masalah secepatnya diselesaikan. Berikut
penuturan Budi kepada penulis:

kalau saya sik lebih cepet diselesaikan lebih baik, soalnya kan

kalau berlarut-larut ntar jadi besar, padahal misalnya hanya -

masalah kecil saja. Jadi memang kalau saya jarang mengalihkan
perhatian, apalagi kalau sampai membawa masalah lain , topik lain
yang malah bakal bikin suasana makin rumit dan menimbulkan

masalah baru (wawancara 09/10/09)

Menurut Budi, ketika dirinya sedang marah, ia tetap memberikan
perhatian kepada isterinya, dan jika sudah usaha itu berhasil hingga
masalah yang dihadapi selesai biasanya kembali seperti semula :

ya namanya orang ngambeg, ya terserahlah sama dianya, kalau

saya sih selalu mencoba untuk bersikap biasa saja biar suasananya

seperti semula, ya paling di ajak ngobrol yang ringan-ringan.

Ditanyain maunya gimana... nanti kalau sudah nggak ngambeg lagi

kita kan saling sayang dan ngasih perhatian bahkan berlebih-lebih.

(wawancara 09/10/09)

Sedangkan Yustina menjelaskan kalau lagi marah jangankan
memberi perhatian, berbicara kepada suaminya terkadang susah. Berikut
penuturannya

begitulah mas kalau orang ngambeg biasanya mau ngomong aja

susahnya minta ampun, apalagi mau ngasih perhatian sama orang
yang menjadi penyebab ngambeg itu. Jadi tunggu dulu...tapi saya
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mencairkan suasana, ya memang harusnya ada yang memulai

untuk ngajak ngorbol biar semuanya kembali tenang (wawancara

09/10/09)

Dalam menghadapi masalah pasangan ini juga sangat susah untuk
mengakui kesalahannya masing-masing. Budi mengaku pertama-pertama
pernikahannya dirinyalah yang paling sering mengaku kesalahan yang
diperbuatnya. Dan jika isterinya yang salah dia menjelaskan kalau
perbuatan itu salah dan sebagainya. Berikut penjelasan Budi:

pertama-pertama, dulu saya yang paling dominan tidak mengaku

salah, tapi kalau sekarang saya yang harus memberi contoh, kalan
saya salah saya mengaku salah. Jika isterinya salah, saya yang
menerangkan kamu itu salahnya disini terus suruh ngaku, tapi

biasanya kalau ngaku itu kayak nggonduk. (wawancara 09/10/09)

Berbeda dengan Yustina yang mengaku bertanggungjawab kepada
setiap kesalahan yang ia perbuat. Dirinya tidak segan-segan untuk
meminta maaf kepada suaminya kalau dirinya sadara yang bersalah. Ia
mendahulukan kerukunan ketimbang saling mempertahankan ego masing-
masing.

ya kalau saya salah saya bertanggungjawab dan biasanya harus

meminta maaf sama suami saya. Untuk mengurangi ego kita

memang susah tapi kan namanya berkeluarga, kita saling mengalah

Jjuga kan gak rugi, malah mendatangkan ketengan buat suami dan

juga buat saya sendiri sebagai isteri. (wawancara 09/10/09)

Dalam menghadapi masalah dalam keluarga mereka mereka juga

tidak pernah membawa serta orang lain kepada masalah mereka. Dirinya

mengaku hanya meminta saran-saran dari teman-temannya. Hal itu untuk
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Sama dengan Budi, Yustina juga mengaku tidak pernah'membawa
orang lain ka dalam masalah yang dihadapi berdua. Ia mengaku pantang
membawa-bawa orang lain, ke dalam keluarganya).

kalau saya gak pernah mas, soal e (soalnya) itu kan masalah

pribadi kita dan keluarga jadi nggak (tidak) perlu campur tangan

orang lain atau kita membawa-bawa orang lain ke keluarga kita.

Lagian ngapain juga harus membawa oranglain kedalam masalah

yang sedang kita hadapi. Apalagi kalau oranglain ikut campur....itu

nggak lah..nggak pernah (wawancara 09/10/09)

Budi termasuk orang yang kurang suka berhumor. Oleh karena itu
ketika ditanya tentang apakah dirinya pernah menggunakan pernahkah
anda menggunakan humor untuk meredakan ketegangan yang dihadapi
mereka berdua, Budi menkelaskan jarang menggunakan. Menurutnya
kalau lagi ada masalah nunggu waktu lama dulu baru bisa tertawa bersama
dengan isterinya.

kayaknya jarang deh, soalnya kalau lagi ada masalah nunggu lama

dulu baru bisa tertawa-tertawa bersama. Jadi kalau saya sendiri

jarang menggunakan humor kalau untuk meredakan masalah yang
saya hadapi dengan isteri saya. Apalagi kalo lagi marah terus pake
humor nanti malah makin meledak. Kalau cara saya ya di ajak
ngobrol biasa saja..sambil berpikir tenang nyelesain masalah kita
berdua berdiskusi untuk nemuin jalan keluar sama-sama

(wawancara 09/10/09)

Yustina sendiri mengaku sependapat dengan suaminya kalau
dirinya kadang-kadang menggunakan humor untuk meredakan ketengan

itu harus sesuai dengan waktu dan suasana yang tepat karena menurutnya

jika tidak tepat maka konflik justru semakin membesar karena dirasa tidak
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kadang-kadang, soalnya kan memang kalau kita tertawa atau
dirayu-rayu dengan menggunakan humor ada baiknya juga. Tapi
kalau kitanya yang marah males banget ngehumor. Terus kalo
homor atau gojekan (bercanda) itu nanti malah dikiranya nggak
serius .. main main..ya serba susah mending nggak usah pakai
humor .. malah aneh jadinya... walaupun begitu ya humor itu nanti
dipake nya kalau suasanya sudah ayem baru nanti bisa nge
humor..ya kalau ada masalah itu diomongin berdua ..humornya
belakangan (wawancara 09/10/09)

2. Informan 2 (Pasangan Agus Satata dan Tri Subartiningsih)
Pasangan Satata dengan Tri merupakan pasangan yang hanya
memiliki waktu sedikit untuk bercengkrama dengan keluarganya di
rumnah. Oleh kerena it ketika d_itanya tentang intensitas pertemuannya ia
menyatakan bahwa ia sibuk dengan pekerjaannya. Satata menyatakan
demikian:

kadang-kadang saya keluar karena sibuk dengan pekerjaan saya,
tapi kalau sudah selesai kerja langsung pulang, atau kadang-
kadang ngobrol-ngobrol dengan teman-teman saya sebelum
akhirnya langsung pulang . apalagi sekarang saya ini sudah naik
Jjabatan juga. terus ditambah lembur kerja ... pulangnya kadang
malem. Ya paling kalau ada apa apa cuma lewat telepon, hp, sms-
an yang penting komunikasi itu tetep dijaga ..kalau malam pas
pulang kerja, sambil makan atau mau tidur itu ya cerita-cerita, tadi
ngapain aja di kantor..terus ya cerita kejadian-kejadian seharian
tadi ada apa aja (wawancara 13/09/09)

Begitu juga pengakuan isteri Satata, Tri bahwa dirinya juga sering
berada di luar dumah karena kesibukannya sebagai seorang guru di sebuah
Sekolah Dasar tempat ia bekerja saat ini. Berikut penjelasan Tri ketika
ditanya tentang intensitasnya di dalam rumah.

saya juga sering di luar soalnya kan lagi ngajar di sekolah, apalagi

kan saya itu ngajarnya jauh mas, di Wonosari, jadi ya pagi jam
lima jam enam itu berangkat sampa1 sekolah jam tujuh terus siang
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pulang sekitar jam tiga itu baru sampai rumah.tapi ya namanya
komunikasi itu kan penting untuk menjaga keutuhan serta
keharmonisan rumahtangga jadi ya sebisa mungkin kita berdua itu
selalu berkomunikasi..kalau lagi nggak ketemu itu kita biasanya
telepon-teleponan..kadang sms-an... kalau sudah sampai dirumah
itu ya kita saling tukar pikiran sambil ngomentarin sinetron yang
kita tonton misalnya gitu ( wawancara 07/04/09)

Mereka juga mengatakan bahwa dirinya walaupun tidak memiliki
waktu banyak untuk ngobrol-ngobrol bersama di dalam keluarga mereka,
mereka tetap berusaha untuk saling berkomunikasi antara satu dan yang
lainnya. Hal tersebut sebagaimana diakui sendiri oleh Satata:

ya nggak sering sih maklum sama-sama bekerja di luar rumah, tapi

pasti diusahakan ngobrol-ngobrol ya kayak itu tadi....tentang

banyak hal ya keluarga, pekerjaan dan lain-lain tapi selalu
meluangkan waktu untuk ngobrol. Dengan ngobrol kan bisa
memelihara tali pernikahan agar tetap langgeng (wawancara

13/09/09)

Sejalan dengan pengakuan Satata, Tri mengatakan bahwa dirinya
juga sering ngobrol-ngobrol bersama suaminya terlebih lagi ketika ada
waktu luang atau libur. Menurutnya ia lebih memperhatikan keluarga
ketimbang dengan pekerjaannya yang sekarang digelutinya,

iya lah mas, pasti ngobrol-ngobrol sama suami, apalagi kalau ada

masalah dengan pekerjaan, atau masalah-masalah yang berkaitan

dengan keluarga, jadi tetap memperhatikan keluarga. Paling enak
itu ngobrolnya pas lagi sama-sama relaks sama-sama senggang ya
itu kita manfaatin buat berdua, ngobrol, sharing ya pokoknya

macem-macem lah (wawancara 07/04/09).

Sebagai seorang pegawai Bank, Satata harus berangkat kerja pada

jam tujuh pagi dan pulang sekitar jam dua siang atau bahkan lebih.
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satu siang atau kadang lebih cepat dan lebih lambat ini dikarenakan lokasi
tempat Tri mengajar berada di Wonosari.

Sedangkan Tri menghabiskan waktu sehabis pulang kerja dengan
membereskan seisi rumahnya serta mempersiapkan makanan buat dirinya
dan suaminya yang lebih akhir pulang kerja. Ia juga biasa mencuci baju
schabis pulang kerja. Berikut penjelasan Tri tentang aktifitas setelah
pulang kerja:

saya biasa beres-beres rumah yang belum diberesi sebelum pergi

ke sekolah, kalau sempat saya masak buat suami kalau sudah

pulang bekerja. Atau juga mencuci pakaian, kalau tidak terlalu
capek kan capek kalau sudah pulang kerja ..ya pokoknya pekerjaan
rumah yang bisa saya kerjakan ya saat itu juga saya kerjakan jadi
kalau suami pulang, semuanya sudah rapi , sudah beres . jadi walau
sama-sama sibuk ya pokoknya rumah itu harus keliatan terawat

(wawancara 07/04/09). '

Walaupun di tengah-tengah kesibukan mereka berdua, mereka
selalu menyempatkan untuk berbincang-bincang tentang banyak hal yang
berkaitan dengan keluarga, peketjaan dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Sebagaimana diakui oleh mereka berdua bahwa ngobrol-ngobrol berdua
sangat dibutuhkan untuk menjaga agar tali pernikahan mereka tetap kuat
dan langgeng, makanya sesering mungkin meluangkan waktu untuk
berbincang-bincang. Berikut pengakuan Satata ketika wawancara dengan
penulis:

ya sering lah, soalnya itu kan penting untuk menjaga keutuhan dan

kasih sayang dalam keluarga. Dalam perkawinan komunikasi itu

kan sangat penting jadi tetap dijaga. Yang kita bicarakan macam-
macam lah ada yang berhubungan dengan pekerjaan, kegiatan di
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Hal serupa juga dikatakan oleh Tri, dia memanfaatkan waktu libur
untuk lebih banyak berdua bersama suaminya tersebut seperti yang di
ungkapkanya kepada penulis berikut ini :

saya sering kalau apalagi kalau waktu-waktu libur seperti hari

minggu, soalnya menurut saya itu ngobrol-ngobrol kan penting

dalam kehidupan rumah tangga. Jadi tidak bisa disepelekan loh, itu
juga bisa merekatkan hubungan suami isteri. Ngobrolnya tentang

banyak hal terutama tentang keluarga. (wawancara 20/09/09)

Pasangan ini juga mengetahui kesukaan dan hobi masing-masing.
Satata misalnya mengatakan bahwa dirinya tahu kesukaan dan hobi
isterinya, begitu juga pengakuan dari Tri tentang hobi dan kesukaan
suaminya. Keduanya sepakat tidak akan meImané serta mendukung
kesukaan dan hobi masing-masing. Menurut Tri, hobi dan kesukaan
suaminya adalah untuk kebaikan dia juga dan keluarga. Hal ini dapat
dipahami bahwa kesenangan yang dimiliki seseorang kadang-kadang
menambah jkatan keluarga tetap kuat, serta dukungan dari pasangan
membantu kekuatan cinta mereka berdua.

Selain  itu juga, mercka mengakui bahwa dalam kehidupan
pernikahan mereka, adanya perbedaan tidak dapat dielakkan. Namun
perbedaan yang ada tersebut tidak membuat mereka bertambah jauh satu
sama lain, sebaliknya mereka mengakui bahwa perbedaan yang dikelola

secara baik akan mendatangkan kebaikan pula asalkan tidak dijadikan

penyebab pertengkaran. Hal serupa juga di ungkapkan oleh Tri dia
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bisa dikelola dengan baik agar menjadi sebuah proses pendewasaan bagi
keduanya. Berikut penuturannya kepada penulis

ya ...kadang-kadang ada perbedaan pandangan, tapi menurut saya

nggak perlu dibesar-besarkan soalnya perbedaan akan membuat

seseorang semakin dewasa, apalagi kalau dikelola secara baik jadi
menurut saya wajar saja ada perbedaan, karena dengan adanya
perbedaan itu berarti harus bisa saling mengerti, saling memahami

satu sama lain (wawancara 20/09/09)

Mereka juga mengakui kalau dirinya kadang mengeluh tentang
sesnatu karena masalah yang dihadapi terkadang sulit ditangani sendiri.
Keluhan mereka kadang-kadang dapat membantu meringankan masalah
yang dihadapi berdua. Hal inilah yang dirasakan oleh Satata yang
diceritakan kepada penulis:

tidak sering juga sih, tapi ada lah waktu kita mengeluh kepada

isteri. Ya kita kan memiliki masalah yang kadang terasa berat,

kalau dibicarakan berdua kanpasti ada perasaan lega apalagi kalau
solusi yang diberikan isteri dapat mengatasi masalah yang kita

hadapi (wawancara 13/09/09)

Sedangkan isteri Satata, Tri mengaku sering sekali mengeluh
seperti mengeluhkan masalah pekerjaan dan sesekali meminta solusi atas
problem yang dihadai dalam pekerjaannya.

Wah... saya sering ngeluh sih tapi bukan masalah keluarga, ya

kadang masalah pekerjaan yang ribet, dan suami saya ngasi

pertimbangan kalau saya mengeluh dan saya terima, itu kan
membantu melegakan perasaan saya ya mungkin yang paling
banyak saya keluhin itu Cuma soal capek aja kalau habis pulang

dari ngajar (wawancara 20/09/09)

Terkadang perasaan bergembira atau sedih membuat suatu

pasangan dalam suatu keluarga bertambah dekat satu sama lain, asalkan
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berbagi bﬁnyak hal dengan suaminya. Walaupun terkadang ada beberapa
hal yang dia sungkan untuk membagi kepada suami mengingat bahwa dia
tidak ingin terlalu membebani suaminya. Berikut penjelasannya :

Ya kalau sedih saya memang jarang berbagi secara terus terang,
paling cuman (hanya) mengeluh saja tidak sampai menceritakan
secara jelas masalah yang saya hadapi, kasihan dia, dia juga kan
ada masalah di kantornya. Jadi menurut saya gak usah-ditambahin
dengan masalah yang saya rasakan sendiri (wawancara 20/09/09).

Ketika keduanya ditanyakan tentang bagaimana respon
pasangannya ketika salah satu di antara mereka menceritakan tentang
sesuatu. Satata menjawa bahwa dirinya terkadang dengan senang hati
menanggapinya, apalagi kalau suasana hati juga sédang dalam keadaan
baik, tapi kalau tidak dia biasanya mengabaikan.

kalau lagi dia moodnya baik dia senang-senang saja
menanggapinya, dan kadang memberikann pertimbangan-
pertimbangan yang menurut saya baik ya saya ambil kalau tidak
juga gak apa-apa ya saya sih cuma sekedar ingin tau aja
pendapatnya tentang menilai sesuatu yang sedang saya hadapi, nah
dengan begitu kan kita tau seberapa perhatianya kepada
saya.(wawancara 13/09/09)

Sedangkan Tri, isterinya mengakui bahwa dirinya rela
mendengarkan setiap curahan hati dari suaminya. Menuruinya siapa lagi
yang akan mendengarkan kelubannya _-kalau bukan dirinya sebagai
isteriﬁya.

suami saya pria yang baik, apalagi kalau dalam keadaan senang-
senang, dia kan juga saya tanggapi dengan baik kalau lagi
mencurahkan hatinya sama saya, ya siapa lagi kalau bukan saya
yang mendengarkan masalahnya...kalau dia lagi cerita ya saya
ndegerin...saya menyimak ceritanya ya walau kadang saya juga
pengen cerita atau saya juga kadang capek seharian pulang dari
kerja, tapi ya saya tetep berusaha menjadi pendengar yang baik
{wawancara 20/09/09).
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2.1. Faktor-Faktor yang Menjadi Sumber Konflik Pasangan Agus
Satata dan Tri Suhartiningsih

Layaknya rumah tangga yang baru dibina, pasangan ini mengaku
bahwa berdua pernah bertengkar dengan pasangan pasangannya. Satata
menyatakan bahwa selama menikah ada terjadi pertengkaran. Menurutnya
yang namanya hidup berkeluarga pasti ada pertengkaran. Sedangkan
intensitas pertengkarannya ia mengakui tidak tahu persis. Berikut
penuturan Satata:

Ya lah selama menikah pasti permnah terjadi yang namanya

-perselisihan, tapi saya lupa beberapa kali soalnya kadang dalam
sebulan tidak pernah ada masalah jadi saya tidak tahu persis berapa

kali ada masalah yang terjadi dalam keluarga saya. saya lupa e

berapa kalinya, tapi ya pernah lah. (wawancara 13/09/09)

Hal serupa juga dikatakan oleh Tri, dia tidak memungkiri jika
dalam pernikahan mereka juga pernah terjadi suatu masalah masalah yang
menerpa keduanya. Berikut kutipannya :

Ya ada lah kita bertengkar, ya pernah dengan suami saya pernah

btangkar karena dalam keluarga pasti ada yang membuat suatu

masalah itu yang membuat pertengkaran kalau pas lagi ada
masalah, tapi gak sampai besar banget. kayaknya gak sering sih
makanya saya juga lupa berapa kali terjadi pertengkaran.

(wawancara 20/09/09)

Menurut pasangan ini, yang yang biasanya melatar belakangi
terjadinya konflik tersebut adalah karena ada beberapa masalah dalam
keluarga serta masalah perhatian yang kurang satu sama lainnya padahal
merecka mengakui pentingnya saling pengertian di antara mereka.

Ya masalah keuangan dalam keluarga, soalnya walaupun kita
sama-sama kerja tapi kan tetap masih kurang apalagi pas kalau ada
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masalah keuangan, ada juga masalah tidak ada perhatian atau
merasa kurang perhatian antara saya dengan isteri saya.
(wawancara 13/09/09)

Selain itu ada beberapa hal yang melatar belakangi konflik yang
terjadi diantara keduanya misalnya saja menyangkut SMS yang kadang
diterima oleh istri Satata. Berikut penuturannya :

Oh banyak hal hal yang melatari belakang terjadinya konflik,yaitu

antra lain istri kan juga cemburu, akupun juga suka cemburu

misalkan ada sms yang notabene mengarah ke ii ik (tertawa)

..(diam) perselingkuhan nah itu yang bikin terjadi konflik dalam

rumahtangga kami. (wawancara 01/08/09)

Tri juga mengatakan bahwa terkadang faktor kesalahpahaman
seperti SMS kadang permasalahan yang terjadi di kantor tempat keduanya
bekerja kadang juga menjadi penyebab adanya konflik diantara mereka
tidak dapat dihindarkan. Berikut penuturan Tri kepada penulis :

Biasanya tentang sms ataupun eee hal dalam pekerjaan yang

biasanya di kantor terus nanti biasanya dibawa pulang.. naek kalo

udah terjadi dirnmah biasanya sering ..eeeng.. apa pekerjaan kantor
itu membuat terjadi masalah... ok iya.. biasanya kan.. kita tau
sendiri kan ya mas ya..eeee di lingkungan pekerjaan kita itu kan
banyak teman...tapi kan kita tidak tau teman itu eeeee membuat
bagaimana ya eeeeee.. biasanya suami saya itu gak pernah cerita

nah yang membuat saya marah biasanya itu kalo sms nya tiu dari
seorang wanita. (wawancara 20/09/09)

Dalam menghadapi konflik, Satata juga mengatakan bahwa dirinya
tidak pernah meminta nasihat kepada orang lain seperti kepada teman-
teman dekat dan keluarga dekat. Keduanya sepakat bahwa masalah dalam

keluarga tidak baik diceritakan kepada orang lain karena hal tersebut
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oh saya rasa gak perlu.. masalah seperti ini adalah masalah intern

keluarga saya rasa bisa diselesaikan baik baik,...soalnya kan itu

gak baik kalau saja sampai ada orang lain yang tau tentang apa
yang terjadi didalam rumahtangga kita... Menurut saya sih itu aib
keluarga yang tidak bisa diceritakan sama orang lain. (wawancara

13/09/09)

Hal ini juga dikatakan Tri kepada penulis. Dia hanya bercerita
kepada keluarga dekatnya saja dengan apa yang terjadi dalam kehidupan
keluarganya. Dan berikut ini adalah penuturanya kepada penulis :

Ya ada lah mas saya biasa bercerita sama keluarga-keluarga dekat

saya saja baik melalui telepon atau biasanya bertemu langsung, ya

sekedar minta pendapat saja, kalau ada yang baik saya ambil dan
kalau tidak yang biar aja, kan kalau sudah cerita juga menjagi
lumayan lega. tetapi kalau bisa saya dan suami saya selesaikan ya
semuanya diselesaikan sendiri tanpa bantuan orang lain.

(wawancara 20/09/09)

2.2. DPengelolaan Konflik Pasangan Agus Satata dan Tri
Suhartiningsih

Setelah mengetahui penyebab konflik dalam rumah tangga mereka.
Peneliti selanjutnya berrtanta tentang tindakan-tindakan yang dilakukan
guna mengelola konflik yang terjadi diantara mereka. Ketika ditanya soal
apabila ketika pasangan sedang mambahas tentang konflik yang terjadi
apa yang biasanya di lakukan. Satata menjawab biasanya ia mendengarkan
tapi kalau lagi tidak sreg atau tidak suka ia meminta untuk tidak
menceritakannya atau suruh diam dulu dan tidak membahas masalah-
masalah. Berikut pengakuan Satata:

kalan saya biasanya mendengarkan tapi kalau lagi tidak enak saya

minta untuk tidak menceritakan dulu, apalagi kalau lagi capek-
capek biasanya itu saya lakukan kalau saya benar-benar sedang
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pusing, belum lagi kalau ada lembur laporan ini itu dari kantor.
Tapi seringnya isteri saya ngobrol kalau pas lagi pada ngumpul di
rumah.pas lagi sanati-santai itu baru. enak ngobrol berdua
(wawancara 01/08/09)

Sedangkan isteri Satata, Tri mengatakan bahwa ketika sedang
mambahas tentang konflik yang terjadi ia mengaku tindakan pertamanya
adalah menanyakan secara detail dengan apa yang terjadi hingga
terkadang adu mulut pun tak terelakkan diantara mereka. Berikut
penuturannya kepada Penulis :

Yang pertama saya itu menanyakan dulu mas, biasanya sms itu

darimana ..nah... begitu tho.. nah kemudian eeeee suami kan

biasanya menjawab itu dari teman biasa, ya tapi kok kalo teman
biasa itu kok lama-lama sms itu nah kok sering sms itu nah orang
itu sering sms nah saya kan merasa curiga nah jangan-jangan
suami saya itu ada apa-apanya dengan sms seperti ini nah...terus
kalopun sudah saya tanyakan seperti itu suami saya cuma jawab
seperti itu nah saya kan timbul emosi nah setelah timbul emosi..
nah terjadilah suatu pertengkaran mas...iya begitu. iya ho oh
biasanya saya pertama adu mulut dulu itu nanti setelah adu mulut
itu tidak... tidak menyelesaikan masalah biasanya saya menanggis

lah mas. katakanlah seperti itu. (wawancara 20/09/09)

Sedangkan ketika ditanya tentang apa yang mereka lakukan ketika
sedang bertengkar atau terjadi selisih paham. Satata mengatakan bahwa
biasanya saling berdiskusi satu sama lain, yang ditandai dengan adu mulut
dan argummentasi dari masing-masing pihak yang berseteru. Akan tetapi
tidak sampai pada tahap pemaksaan secara fisik. Menurutnya tidak baik
menggunakan kekerasan fisik kepada isteri. Berikut penuturan Satata
kepada penulis :

Oh... ya kita cari solosi yang terbaik, kita saling terbuka.. eng.. apa

yang kita lakukan dan satu sama lain saling menjelaskan pokok

permasalahan yang eng.. menjadi penyebab terjadinya konlfik itu
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kita satu sama lain cuma pengen (ingin) minta penjelasan apa yang
menyebabkan konflik itu. (wawancara 13/09/09)

Sedangkan Tri mengakui adanya adu mulut walaupun pada
akhirnya bahwa dirinya lebih memilih menangis jika sedang bertengkar
dengan suaminya.

kadang-kadang dia diem aja sih mas.. ataupun ya ndak tentu sih

mas,, kadang-kadang juga pernah membentak bentak sih.. pernah

seperti itu tapi nggak pernah memukul iya ho ok biasanya saya
pertama adu mulut dulu itu nanti setelah adu mulut itu tidak... tidak
menyelsaikan masalah biasanya saya menanggis lah mas.
katakanlah sperti itu kalau terlalu marah dan mengada-ada
biasanya saya menangis sdja apalagi kalau dimarah-marahin sama
suami saya rasanya ingin nangis sekenceng-kencengnya.

(wawancara 13/09/09)

Jika mereka sedang bermarah-marahan biasanya Tri mengatakan
bahwa dirinya biasanya diam saja gak malah menambah masalah. Berikut
penuturannya :

Kalau saya diam saja, gak nambah-nambahin, tapi kalau sudah

reda fan enak /agian kalau ada yang mengalah satu tidak jadi besar

masalahnya. Makanya saya berusaha ada yang diam kalau pas lagi
ada masalah. Nanti kalau semuanya sudah tenang baru bisa

ngobrol lagi mikirin jalan keluar atau diselesaikanlah (wawancara
13/09/09)

Ketika menjawab pertanyaan tentang apakah di antara mereka ada
yang selalu bersikap agresif dan bertindak tidak koorperatif dengan cara
berkonfrontasi langsung dalam memenangkan pandapatnya. Satata
menjawab bahwa dirinya tidak pernah bertindak agresif. Sebagai suami

yang berhak mengatur rumah tangganya ketika dirinya berbicara
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- 00000000 saya rasa gak ada yang eee terlalau agresif ataupun
kok ataupun nggak kooperatif kita satu sama lain saling..saling
perpikiran dewasa dalam hal tersebut kita saling tebuka
komunikasi biar semuanya jernih menhgado pemaslaan tersebut ya
menurut saya laki-laki itu kan berhak ngatur rumah tangganya,
makanya laki-laki harus didengarkan pendapatnya dan isteri tidak
boleh menentang suami. . (wawancara 13/09/09)

Sedangkan Tri mengakui bahwa kalau kondisi dirinya sangat
marah, ia tidak mau kalah dengan suaminya, dan saling bentak-bentakan,
tapi ia mengakui bahwa dirinya jarang sekali membentak suaminya.

Ya kalau pas lagi marah banget saya juga tidak mau kalah kita
saling bentak-bentakan jadi rame deh. Tapi saya jarang sekali
bentak-bentakan dengan suami saya... ya paling adu mulut dulu
saling mempertahankan pendapatnya masing-masing sampai yang
kadang itu marah-marah tapi ya nggak sampe mukul yang sifatnya
fisik itu nggak pernah (wawancara 1 3/09/09)

Mereka juga mengakui bahwa diantara mereka sering bekerjasama
dalam menyelesaikan suatu masalah yang sedang di hadapi mereka
berdua. Begitu juga pengakuan Tri, bahwa dirinya kadang-kadang
bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Namun

demikian, dirinya juga menyimpan masalah yang dibadapi untuk tidak
i
menambah beban suaminya.

Ya itu pasti ada mas.. karena kan biasanya itu kalau marah itu ndak
boleh lebih dari tiga hari.. nah jadi kita setelah itu kita bisa koreksi
diri mana yang salah mana yang benar.. biasanya pertengkaran itu
hanya sampe dua hari gak lebih dari tiga hari ..nah gimana ya mas
ya.. kita kan udah mau punya anak.. jadi untuk gimana caranya
agar anak itu tidak dibawa-bawa jadi marah itu nggak lebih dari
tiga hari kalau saya sik kadang-kadang saja menceritakan masalah
yang saya hadapi karena takut membebani suami saya, dia juga
kan kadang-kadang punya masalah di kantornya jadi gak usah
ditambahin dengan masalah yang-saya miliki, kecuali masalah
yang menyangkut keluarga kita baru deh diselesaikan secara
bersama-sama. (wawancara 13/09/09)
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Menurut pengakuan mereka ketika ditanya tentang apakah
menghindari dari masalah yang dihadapi. Satata menjawab bahwa dirinya
tidak sering menghindari suatu masalah, akan tetapi kalau dirinya tidak
ingin mendengarkan isterinya, tak jarang ia main-main keluar ke tampat
teman-temannya.

saya tidak sering menghindar sih tapi pernahlah kayak gitu, kalau

lagi males mendengarkan omelan isteri ditinggal keluar entah main

ke tempat teman atau menyalurkan hobi main bulutangkis kalau
lagi nggak capek. Tapi kan jarang ada masalah antara saya dengan

isteri saya. (wawancara 13/09/09)

Demikian halnya dengan yang dilakukan Tri ketika memiliki
masalah dengan suaminya. Ia kadang-kadang memilih meninggalkan
suaminya misalnya dengan pergi ke dapur atau tidur-tiduran di kamarnya.

iya.. he eh pemnah....biasanya saya selalu pergi mas..ya selalu pergi

keluar entah kemana yang penting dirumah itu tidak terjadi
keramaian lagi lah, supaya pikiran itu bisa tenang mas. bisa
tenang,.. dengan cara keluar mungkin bisa menyelasikan masalah
dulu..selain itu ya kalau saya kadang-kadang meninggalkan sunami
saya yang marah-marah ke dapur atau kalau tidak tidur-tiduran.

Tapi seringnya saya mendengarkan kalau lagi mau mendengarkan.

Karena saya tidak selalu ingin bertengkar juga, jadi ya udah saya

tinggalin aja. (wawancara 20/09/09)

Ketika ditanya apakah mereka termasuk pasangan yang selalu
mengalah dan mendahulukan kepentingan sendiri atau pasangan ketika
terjadi konflik untuk menghindari konflik berlarut-larut. Satata menjawab
bahwa kalau pas lagi marah-marahnya keduanya susah mau mengalah.
Berikut petikan wawancara dengan Satata.

Kalau saya pas lagi marah-marahnya saya susah mengalah apalagi -

kan kalau menurut saya suami itu harus didengarkan pendapatnya
kalau lagi ada masalah swami juga yang harus menyelesaikan
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suami, makanya isteri itu juga tudak boleh terlalu menentang

kemauan suami apalagi masalah dalam keluarga. (wawancara
13/09/09)

Sedangkan menurut Tri, kalau suaminya marah, biasanya ia sangat
takut Oleh karena itu, kalau ada masalah dirinya rela mengalah untuk
menghindari masalah terus berlarut-larut. Karena hal tersebut hanya
merugikan kedua belah pihak.

ya iya..karena ini lah mas.. kalo kita berlarut larut ya mas
semuanya tidak terjadi baik.. dengan cara itu mungkin akan lebih
baik, kalau suami marah banget saya biasanya takut juga, tapi
banyaknya saya yang mengalah kalau lagi ada masalah. Soalnya
saya takut kalau masaolah itu berlarut-larut akibatnya kan gak
bagus buat keluarga juga. (wawancara 20/09/09)

Pasangan ini juga berpendapat kalau terjadi konflik dengan
keluaraga ini kadang —kadang ia menghindari konflik terjadi. Satata
menjawab bahwa dirinya kadang pergi keluar atau nonton TV. Berikut ini
adalah penuturan Satata kepada penulis :

ia kadang-kadang, pergi keluar atau sekedar nonton tv tidak
memperhatikan dia (isteri), kalau masih saja biasanya harus
diomongin berdua. Tapi kalau keluar tidak lama-lama paling
sebentar saja. ya tentu kita cari cari inspirasi apa sih yang
membuat kita kok membuat kita seperti itu ya kadang-kadang
seperti itu kadang juga gak tergantung eng.. permasalahannya
setiap menghadapi masalah itu kita sering mendiskusikan kita cari
solusi yang tebaik apa sih yang penyebab masalah itu tadi,
(wawancara 13/09/09)

Sedangkan Tri mengatakan bahwa biasanya dirinya pergi ke dapur
atau keluar rumah. Berikut petikan wawancara dengan pasangan ini:

kalau saya karang-kadang pergi ke dapur atan keluar rumah ketika
ada masalah dengan suami saya. Tujuannya biar gak jadi tambah
besar masalahnya. iya.. selain itu biasanya saya selalu pergi
mas..ya selalu pergi keluar entah kemana yang penting dirumah itu
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mas. bisa tenang,.. dengan cara keluar mungkin bisa menyelasikan
masalah dulu.. (wawancara 20/09/09)

Ketika ditanya apkan mereka pernah atau sering menggunakan
kekerasan fisik terhadap pasangannya ketika terjadi suatu masalah.
Mereka dengan kompak menjawab tidak pernah ada kekerasan fisik,
hanya saja salah sat pihak ada yang memukul-mukul tembok agar
tujuannya agar pasangannya mengerti kalau dirinya sedang marah. Berikut
penuturan Satata

saya hanya bentak-bentak dan memukul-mukul tembok agar isteri
saya tau kalau saya lagi marah. Kalau sudah seperti itu biasanya
dia sudah faham dan tidak lagi marah-marah. Kalau fisik ok nggak
pernah oh tidak.. eng, tidak tidak usah memaksakan eee dengan
fisik ataupun dengan kekerasan kalapun kita terjadi konflik rok
masalah itu bisa diselesaikan secara dengan baik eng kita
komunikasi yang baik sehingga ada solusi dan eeee.. jalan keluar
vang terbaik ya kita redam se..se supaya kita redam.. o gini
aja..solusinya kita banting gja itu gelas itu..sudah gja (wawancara
. 13/09/09)

Hal ini dibenarkan oleh Tri, istri dari Satata, dia mengatakan
bahwa dalam kehiduoan rumahtangga mereka tidak pernah terjadi
pemaksaan fisik, Puncak dari emosi hanya beruba bentakan dan bantingan
barang saja. Dan berikut ini adalah penuturan dari Tri :

ya ndak ada mas...ya tidak.. (tertawa tersenyum) belum pernah...

kalo pemaksaan fisik itu gimana ya mas... ya nggak lah mas, ya

nggak masuk dalam ini,, dalam keluarga ini... kadang-kadang dia
diem aja sih mas.. ataupun ya ndak tentu sih mas,, kadang-kadang
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Satata menyatakan bahwa tidak baik menganggap remeh suatu
masalah karena masalah yang remeh akan menjadi besar manakala tidak
ditangani secara serius. Jadi dirinya jarang sekali menganggap masalah
remeh dan membiarkan begitu saja suatu masalah yang dihadapi mereka
berdua. Hal itu sebagaimana pengakuannya kepada penulis:

ooooo semua masalah tidak bisa kita anggap emg enteng

tergantung eee bobot masalah tersbut gimana kita selesaikan jadi

semua masalah pasti kita selesaikan dan tidak bisa kita anggap
enteng. ya gitu mas, memang banyak masalah yang kita hadapi itu
berasal dari masalah remeh tapi jangan anggap remeh karena itu
akan jadi besar-besar. Jadi saya memang jarang menganggap

masalah itu remeh. (wawancara 13/09/09)

Sama halnya dengan jawaban Tri, bahwa masalah jangan dianggap
remeh karena kalau dianggap remah akan menjadi besar. Berikut petikan
wawancaranya:

ya kalau ditanya tentang menganggap remeh masalah, saya sih

tidak menganggap remeh ya, tapi kan banyak masalah remeh yang

kadang jadi masalah besar akibat kitanya yang terlalu mengangap
remeh masalah yang kita hadapi. Jadi ya menurut saya ya setiap
masalah itu jangan terlalu disepelekan, tapi kalau memang nggak
penting, kita berdua sudah sama-sama tau kalau hal-hal yang kayak

gitu nggak perlu lagi diperdebatkan (wawancara 20/09/09)

Tetapi ada beberapa hal yang dianggap remeh oleh Tri, yakni
masalah keterlambatan dia ketika pulang bekerja. Biasanya Tri pulang
terlalu sore sechingga membuat pertengkaran dan ini terkadang diremehkan

oleh Tri karena menurutnya hal hal ini tak semestinya di bahag, karena

jarak antara rumah dan lokasi bekerja yang cukup jauh dan transportasi
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Pasangan ini juga mengtakan bahwa kadangkala satu sama lain
saling menyalahkan ketika terjadi suatu masalah. Hal tersebut disebabkan
oleh ego yang masih melekat. Berikut ungkapan hati Satata kepada penulis

ya pernah saya akuin, ego kita, kan kita masih sama-sama muda
Jadi kita masih saling mempertahankan ego kita masing-masing, yg
namanya (diam) ego.. ego mansuia itu pasti akan timbul secara
.-.secara..manusiawi tapi toh kita kembalikan ke yang namanya
eng,, tingkat kesalahan itu tidak bisa di. dii pokoknya
ke...kesalahasatu....pasangan.. kadang-kadang kan walaupun kita
salah kalau lagi sebel gak mau ngakui kesalahan kita masing-
masing malah nyalahin orang lain ya isteri gitu. (wawancara
13/09/09)

Sementara Tri mengaku kalau dirinya jarang menyalahkan
suaminya ketika terjadi permasalahan. Di bawah ini dijelaskan
pengakuannya:

kadang-kadang aja mas.. gak sereing... saling menyalahkan..ya
..(diam) ya yang disalahkan ya yang paling sering menimbulkan
permaslahaan itu sendiri... tapi kayaknya jarang deh kalau saya
nyalahin suami saya kalau pas lagi marahan, tapi itulah saya males
sekali ketemu dia, namanya juga marah kan. (wawancara 20/09/09)

Ketika ditanya mengenai apakah salah satu pasangan di antara
mereka sering menangis atau menjerit atau histeris dan atau emopsional
ketika terjadi pertengkaran. Satata menjawab bahwa dirinya tidak pernah
menangis paling hanya marah-marah sambil bentak-bentak. Berikut
penuturannya:;

kalau saya gak sampai menangis lah paling cuman marah-marah
sambil bentak-bentak. Kalau tidak didengerin juga rasanya pengin
banting-banting apa yang ada di depan saya, tapi kalo histeris
berteriak itu nggak eng. toh seberat segala apun masalah itu tidak
perlu sampe histeris atau bagimana itu toh akan me..menimbulkn
pertanyan dari tetangga kirl kanan sehingga kita pandai pandainya
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diselesaikan jadi tidak perhu adanya sampai histeris .. terus sampe
emosional sampe gimana gimana gitn (wawancara 13/09/09)

Berbeda dengan Tri yang menyikapi pertengkaran kadangkala
-dengan cara menangis. Berikut ini adalah cuplikan wawancara dengan Tri
kepada penulis ;

wah kalan saya sebel saya biasanya nangis ya kadang-kadang
sering memilth menangis atau menjerit...mungkin dengan
menangis atan menjerit beban itu akan terasa ringan lah.. soalnya
kalan lagi emosi rasanya ingin nangis saja, udah itu kan namanya
orang marah, jadi ingin meluapkan dengan menangis
saja..biasanya lari kekamar nah kunci kamar mas. gitu. he
ch..kadang kadang dia sering ini mas. kalau say sudah begitu...
dia.apa.. mengetuk ngetuk minta.. kemudian dia melakukan
permintaan maaf seperti itu (wawancara 20/ 09/09)

Sedangkan Satata termasuk tipe orang yang terkadang suka
mengungkit-ngungkit suatu masalah kecuali hanya terjadi beberapa kali
saja ketika dirinya sangat marah kepada isterinya.

ya pernah sih tapi tidak terlalu sering, gimana ya... kan pasti lah

ada kalau lagi ada masalah biasanya masalah-masalah yag dulu-

dulu sering diungkit-ungkit walaupun masalahnya kecil. Kan
masalah itu asalnya dari hal-hal kecil kemudian jadi besar-besar

dan seterusnya. (wawancara 13/09/09)

Sedangkan Tri mengakui bahwa suaminya sering mengungkit-
ngungkit masalah yang dihadapi, soalya masalah kecil seringkali menjadi
besar, Berikut pengakuannya:

kalan suami saya sering soalnya masalah besar itu kan dari kecil

dulu baru jadi besar. mungkinlah..suami saya itu gini mas..

mungkin.. untuk memenangkan kebenaranya sendiri dengan seperti

itu mas...dengan mencari-cari kesalahan atau sumber masalaah
seperti itu (wawancara 13/09/09)
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Satata mengaku bahwa dia tidak pernah mengalihkan perhatian
malah menurutnya, suatu konflik itu harus diselesaikan agar tidak berlarut-
larut, Berikut penuturan Satata :

ya gak mengalihkan sih, soalnya kan harus diselesaikan cepet biar
gak berlarut-larut nanti kelamaan malu deh mau minta maaf, Jadi
kita tidak saling mengalihkan perhatian ke pembahasan-
pembahasan lain, setelah selesai masalah baru deh ganti topik.
(wawancara 13/09/09)

Lain halnya dengan Tri, guna meredakan masalah hingga tidak
meluas ke arah permasalahan yang lebih tinggi lagi maka terkadang ia
mencoba mengalibkan topik pembicaraan ketika sedang bertengkar
dengan maksud agar keduanya mereda. Berikut penuturan Tri kepada
penulis :

mengalihkan ke arah lain..(diam) hm...ya kadang kadang aja mas..
kadang-kadang aja.. ya supaya pertengkaran itu tidak akan terjadi
atau timbul bagaimana ya mas..digunakan untuk supaya masalaha
itu timbul tidak terlalu gimana ya mas ya,,tidak meluas ya seperti
ita..wah kalau saya sebel saya males ngomong aja mas, mikirin
ganti topik yang lain. (wawancara 20/09/09)

Mereka juga menuturkan bahwa ketika ngambeg salah satunya
kadang bersikap tidak wajar dengan cara tidak memberikan jatah tidur
bareng, tapi kalau sudah selesai mereka saling berdekatan dan kembali
seperti sedia kala. Berikut penjelasan mereka kepada penulis:

ya pasti, paling saya juga gak ngambek, kadang saya juga gak
dijatah, gak dijatah buat tidur bareng biasalah kalau dia sedang
ngambek sama aku tidak memberikan jatah tidur bareng. oh ya
biasa itu konflik itu mungkin nanti..semalam..atau mungkin
sehari... tapi paling diem-dieman paling setelah itu kita (diam) akur
lagi... namanya juga suami istri..ya taulah.. kita kan punya.. anu..
punya senjata..gimana sih maunya apa kita kan tau maunya apa
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hal ini juga dibenarkan oleh Tri bahwa terkadang ia menolak
memberikan perhatian ketika sedang terjadi konflik diantara keduanya.
Berikut penuturannya :

iya, he eh.. ngambeg itu pasti ada mas.. sperti itu tadi mas ...
seperti nangis.. langsung masuk kamar..nangis,.,.ya kalopun
masalah tidak terselesaikan ya seperti itu toh mas..tidak ada
jawaban yang pasti...pastikan kita lebih memilih cara diem.. cara
ngambeg, atau di diamkan sajaya gitu kalau lagi pas saya sebel
sekali rasanya gak mau deket-deket, tapi kalau sudah selesai
masalahnya ingin berduaan terus-terusan bersenang-senang.
(wawancara 20/09/09)

Mereka juga kompak mengatakan bahwa kalau ada yang salah
biasanya saling minta maaf kalau masalahnya sudah reda. Dan tidak
membiarkan berlarut-larut. Tapi kalau masih marahan sulit sekali
mengakui dan meminta maaf saaru sama lain. Berikut petikan
wawancaranya:

oh iya.. kita harus bisa.. eng menjelaskan dan bertanggung jawab
apa inti permasalahan tersbut sehingga mnyebabkan tjadinya
konflik dan kita harus bisa. eng.. membrikan penjelasan,,eng satu
samalain sebetulnya terjadinya konflik itu disini tidak ada yang
mengalah dan tidak ada yang menang semua itu bisa diselesaikan
tinggal diliat darimana permasalahan tersebut jadi tdak ada
namanya menang dalam pertengakran kalah dalam pertengakaran
itu gak ada ya pasti lah mas ada yang mengakui kesalahan kalau
sudah reda, tapi kalau masih marahan jarang ada yang mengakui
kesalan soalnya kan masih marah-marahnya. Tapi kalau sudah
selesai berkelahi atau perang mulutnya siapa yang merasa salah
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Tri juga mengatakan hal serupa, dalam suatu masalah hendaknya
tidak perlu diperpanjang. Jika dirasa sudah cukup reda dia tidak segan-
segan untuk meminta maaf dan mengakui kesalahanya. Berikut
penuturannya kepada penulis :

hm..biasanya saya mas.. (tersenyum) biasanya saya sendiri...karena
gimana ya mas ya,,,,biasanya kan perempuan itu suka ini ya mas
ya belum tau masalahnya sudah ini apa suka marah dulu... sudah
mengungkit-ungkit dulu...padahal kan kita belum tau bagaimana
duduk permasalahannya habis, perempuan itu kadang langsung..ee
ini kenapa..eng.. siapaa inj...eng...bagaimanalah,. jawabannya pasti
suami biasnya kan nanti suami marah-marahlah..nah itulah
biasnaya terjadi suatu pertengkaran masalah atan konflik diantara
keluarga. Kalau saya salah biasanya saya cepat-cepat minta maaf
setelah marah saya reda, soalnya takutnya berlarut-larut nanti kan
kebablasan, dan gak bisa seneng-seneng berdua kan kalau terus
marahan, ia gak? (wawancara 20/09/09)

Mereka juga enggan membawa orang lain ke dalam konflik
kelurga yang mereka hadapi. Menurutnya hal tersebut tidak baik dan
pantangan bagi orang Jawa dalam menceritakan masalahnya ke orang lain.
Berikut jawaban Satata:

saya tidak membawa-bawa orang lain bahkan tidak pernah

menceritakan kepada orang lain kalau lagi ada masalah dengan

keluarga saya, soalnya menurut orang jawa itu aib keluarga. Jadi
biarlah saya sendiri dan isteri saya yang tahu masalah keluarga

saya, Itu pantangan e mas. (wawancara 13/09/09)

Sama halnya dengan suaminya, Tri mengakui bahwa tidak baik

menceritakan masalah keluarga kepada orang lain. Hal tersebut

merupakan aib bagi keluarga itu. Menurutnya biar mereka berdua saja
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wah gak lah mas, saya gak pemah cerita-cerita kalau ada masalah
saya dengan suami saya ke orang lain mas. Kan itu privasi
keluarga saya jadi gak perlu diceritakan kepada orang lain.
Bukannya gak boleh sih tapi kan malu orang tau masalah dalam
keluarga kita jadi biar kita berdua saja yang menylesaikannya.
Pasti bisalah, paling kalau sudah tidak bisa lagi minta saran ke
kelurga kita masing-masing. (wawancara 20/09/09)

Dalam meredakan konflik yang dihadapi mereka berdua, pasangan
ini kadang-kadang menggunakannya humor sebagai peredam konflik,
kadang-kadang juga tidak menggunakan. Berikut penuturannya:

saya orangnya agak seriusan, jadi memang agak susah melakukan
humor apalagi kalau sudah marah sama isteri saya. Tapi kadang-
kadang juga bercanda sama isteri. Namun saya susah sekali
membujuk isteri saya dengan cara-cara berhumor. bisa juga humor
itu untuk meredakan ketegangan bagaimana kita mencipatakan
humor itu dalam saat yang tepat. Untuk meredam konflik antara
saya dengan isteri saya, biasanya dengan cara jalan-jalan kelar
sambil senang-senang. (wawancara 13/09/09)

Berikut ini kutipan pengakuan Tri tentang penggunaan humor
dalam meredakan pertengkaran dalam rumahtangga mereka:

kalau saya orangnya sih suka humor tapi kalau sudah marah males
juga mendengar humor-humor, tapi saya tetap menghargai usaha
suami saya kalau dia sedang ngehumor untuk membujuk saya.
Kalau suami saya marah saya paling cuman membujuk dan
meminta maaf sama dia agar konflik kita tidak berlarut-larut. Ya
biasanya saya dekatin dan saya cium-cium, itulah jurus ampuh
saya untuk meredakan kemarahan suami saya. (wawancara
20/09/09)

Ketika ditanya mengenai pendapatnya tentang pernikahan

keduanya menjawab bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang penting
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menikah itu adalah sebuah komitmen setia, janji sehidup semati.
Nggak Cuma berjanji sama istri saja tapi berjanji kepada Tuhan.
Jadi ya dalam pemikahan itu harus bisa memahami apa kelebihan
dan kekurangan masing-masing, nggak saling egois, dan harus
saling memahami karakter masing-masing (wawancara 13/09/09)

Begitu juga pengakuan Tri bahwa pernikahan adalah sesuatu yang
sakra. Berikut petikan wawancara keduanya bersama penulis:

ya pemikahan jtu sesuatu yang sakral dalam hidup ini. Makanya
harus dijaga betul agar tidak terjadi sesuatu yang tidak perlu
terjadi, seperti perkelahian, perceraian dan lain-lain. sebenarnya
konflik itu ya ya gimana ya mas ,buruk lah mas.. kalo yang baik itu
tidak udsah terjadi konflik.. semuanya itu harus berjalan dengan
baik.. lancar. tapi kan yang namanya di dalam keluarga
rumahtangga pasti ada terjadinya konflik rumahtangga tersendiri.
itu pasti ada. (wawancara 20/09/09)

3. Informan 3 (Pasangan Putut Rio Oktavian dan Dini)

Intensitas pertemuan yang terjadi dalam pasangan ini bisa
dikatakan tidak sering terjadi. Rio mengakui kalau pertemuan pada setiap
hari terjadi hanya beberapa jam saja karena kesibukannya masing-masing
di luar rumah.

kadang-kadang mungkin karena saya selalu disibukan dengan

kegiatan di luvar ....ya,... dalam artian setelah pulang kerja

mungkin saya keluyuran dulu, atau mungkin ya menyalurkan
hobby saya bermain bola... atau mungkin saya ngobrol dengan
teman-teman, mungkin untuk kalau intensitas ngobrol di rumah
sama isteri itu jarang lah mungkin jarang ya bisa dihitunglah.

(wawancara 04/10/09)

Hal senada juga diungkapkan oleh Dini, semenjak suaminya
diterima bekerja di sebuah rumahsakit menjadikan intensitas bertemu

menjadi lebih sedikit.

Iya nggak sering, suamiku wiraswasta, punya counter juga kerja di
kasirnya rumah sakit, jadi intensitas ketemunya agak jarang. tap1
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masalah ketemu sering atau nggak kan masih ada HP, bisa sms,

bisa telepon gak harus yang gimana gimana gitu.

(wawancara 15/07/09)

Ketika ditanya tentang intensitasnya dalam membicarakan segala
sesuatu, mereka mengaku sering. Dan biasanya yang menjadi topik
pembicaraan adalah masalah keluarga, pekerjaan. Maklum isteri Rio saat
ini baru memegang pekerjaan ganda serta status di bangku kuliahnya yang
baru saja akan selesai. Berikut penuturan Rio kepada penulis :

ya biasanya tentang masalah keluarga, tentang masalah ya

pekerjaan saya, dan pekerjaan isteri saya karena sekarang sudah

punya pekerjaan, istri dia juga kea parttime (separub waktu)
disalah satu mall ...eng... jadi SPG, terus selain itu dia juga kuliah
sedang nunggu wisudanya ini terakhir mungkin sedang nunggu

wisuda. (wawancara 04/10/09)

Ketika ditanya tentang aktifitasnya setelah pulang kerja, Rio
menjawab kalau dirinya biasa sering pergi ke tempat teman-temannya, tapi
hal tersebut dengan sepengatahuan isterinya. Menurutnya isterinya sudah
diberi tahu sebelum dia pergi ke tempat teman-temannya. Berikut
penuturan Rio kepada penulis:

tau, setiap kali saya.. mau pergi atau setelah kerja mau pergi

kemana gitu saya tetap SMS isteri saya karena gimanapun dia isteri

saya dan dia berhak tau untuk kegiatan saya sehari-hari.. jadi setiap
saya misalnya piulang kerja n gak langsung pulang itu saya musti
bilang dulu kalau saya kemana dulu. Entah itu nongkrong atan

main futsal (wawancara 10/07/09)

Sedangkan Dini memilih aktifitas mencuci, masak-masak kalau

dirinya memiliki cukup waktu serta beres-beres rumah kalau pagi dia

belum sempat beres-beres. Rio juga mengaku kalau dirinya sering
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masalah yang berhubungan dengan pernikahan mereka (wawancara
07/07/09).

Ketika ditanya tentang apakah pasangan ini mengetahui kegiatan
pasangan masing-masing. Rio menjawab singkat bahwa dirinya
mengetahui. Sedangkan Dini menjawab kalau ia mengerti tapi gak mau
ikut campur dengan urusan suaminya. Hal tersebut disebabkan karena
kesibukan yang dimiliki masing-masing.

Ketika memandang sebuah perbedaan, pasangan ini juga kadang-
kadang memiliki perbedaan pandangan dalam melihat sesuatu. Menurut
Rio, namanya berumah tangga sudah pasti ada perbedaan-perbedaan
dalam melihat sesuatu. Berfkut penuturan Rio kepada penulis:

kadang kita juga beda pendapat beda pandangan juga sih tidak

tidak harus sama terus.. namanya juga berumahtangga va

sedangkan istri juga kuliah, kita juga masih sama sama istilahnya
belum berpikir dewasa ya beda pandangan pasti ada lah.. pasti ada.

Ya wajar lah.. dua orang dengan karakter yang berbeda ya wajarlah

kalau punya perbedaan {wawancara 04/10/09)

Ketika ditanya tentang apakah pasangan ini sering mengeluh

tentang masalah-masalah yang sedang di hadapi berdua. Rio menjelaskan

kalan mengeluh dirinya sering, hal itu maklum adanya dalam kehidupan
berkeluarga. Adapun yang biasa dikeluhkan biasanya menyangkut
keuangan, dan intensitasnya dalam mengobrol di rumahnya. Sedangkan
Dini mengaku mengeluh kadang-kadang saja. Berikut penuturannya:
kalau untuk mengeluh itu sendiri, sering, karena biasalah, namanya
orang berumah tangga pasti, yang mengeluh tentang keuangan,
intensitasnya kita jarang bertemu atau mungkin, kalau untuk curhat

paling mungkin masalah keluarga dia atau mungkin masalah
keluarga saya juga (wawancara 07/07/09)
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Pasangan ini juga mengaku kalau dirinya pasti berbagi tentang
duka maupun suka. Begitu juga ketika salah satu pasangan ini bercerita,
keduanya mengaku kalau respon yang diberikan selama ini baik-baik saja.
Rio misalnya menjelaskan kalau respon isterinya ketika dia bercerita baik-
baik saja. Materi yang dia ceritaka biasanya meyangkut pekerjaan. Begitu
juga kalau isterinya bercerita kepada dirinya, dia mengaku kalau
meresponnya dengan baik-baik saja juga. Berikut hasil wawancara
penulis:

menurut saya selama ini responnya baik-baik saja kalau saya lagi

menceritakann sesuatu atau curhat tentang pekerjaan saya, begitu

juga saya kalau dia bercerita kepada saya. Saya berusaha untuk
mendengarkan apa yang dia omongin ke saya...... pokoknya saling

timbal balik (wawancara 07/07/09)

Ketika mau pergi pun pada biasanya pasangan saling menanyakan
kemana akan pergi. Ketika pasangan ini ditanya apakah masing-masing
pasangan anda selalu menanyakan kemana anda pergi, dimana anda
berada, atau pergi dengan siapa bila anda sedang tidak bersamanya. Rio
menjelaskan kalau kegiatan yang umum biasanya sudah sama-sama tau
apalagi kalau waktu-waktu biasa pekerjaan.

saya kan sudah tau, kecuali kalau bukan waktu-waktu biasa keluar

rumah dia menanyakan kemana saya akan pergi, ya saya jawab apa

adanya misalnya mau main ke tempat teman atau olah raga...ya
pokoknya komunikasi itu menurut saya penting .. jadi ya biar



Sedangkan Dini mengaku kalau dirinya pergi ia juga sering
ditanyakan suaminya. Dini biasa pergi main ke tempat teman-temannya
atau ketika belanja ke Mall sendiri.

3.1. Faktor-Faktor yang Menjadi Sumber Konflik Pasangan Putut
Rio Oktavian dan Dini

Pernikahan yang Putut dan Dini jalani tidak lepas dari
permasalahan. Masalah pertengkaran antara suami isteri juga dialami oleh
pasangan Putut dengan isterinya, Dini. Dia mengaku kalau dalam
keluarganya pernah terjadi pertengkaran, penyebabnya pun biasa hal-hal
sepele. Menurutnya hal tersebut karena usia isterinya masih muda. Berikut
penuturan Rio kepada penulis:

pernah, dan biasanya penyebabnya masalah hal-hal yang sepele

mungkin bisa menjadi bahan pertengkaran buat karena kita kan

usia muda gitu loh isteri saya masih usia muda. ya itu tadi, kembali
masalah keuangan ... keuangan dan masalah kegiatan saya sehari-
hari, yang mungkin jarang di rumah jarang kumpul-kumpul, saya
pulang ke ramah kadang mandi doang terus pergi lagi, jadi kan gak

(diam) gak bisa terus di rumah (wawancara 04/10/09)

Sedangkan Dini juga mengaku pernah terjadi pertengkaran yang
disebabkan karena salah faham atau masalah-masalah kecil. Misalnya
kalau svaminya tidak menuruti kemauannya bisa menjadi' penyulut
pertengkaran mereka berdua

Pernah, contohnya salah faham, penyebabnya masalah kecil sih,

kemudian jadi besar, kalau dia tidak mau nurutin kemauanku.

Misalnya kalau tidak dituruti jalan-jalan ke mall..gini sih biasanya

sih masalah sepele bisa jadi besar kadang karena ya apa ya. kadang

ya beda pandapat atau ada hal yang aku lakukan dia gak

-(DIAM).. suka ya suka sering ini sih..ketidak percayaan yang
sering sih yang senng terjadi enmm.. misalnya,.yang pallng ini aja
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gitu sering yang ada curiga-curigaan itu siapa kayak gitu gitu., atau
nggak (tidak) misalnya  aku...aku ngelakuin sesnatu tanpa
sepengetahuanya dia itu juga buat pertengkaran misalnya aku.e e
aku beli apa dia.. aku gak bilang dia.. aku beli ini /Ao..pasti dia
marah ya pokoknya marah marah gitu loh (wawancara 15/09/09)

Sedangkan frekuensi pertengkaran antara pasanga Rio dengan Dini
termasuk tidak tentu. Menurut Rio gak tiap hari dirinya bertengkar. Ada
waktu-waktu dia bertengkar yang disebabkan oleh hal-hal sepele.

Wabh... kalau soal pertengkaran kita gak pernah ngitung e, tapi yang
jelas kita nggak mesti tiap hari bertengkar, tapi itu tadi kalau ada
masalah sepele mungkin jadi bahan pertengkaran mungkin bisa
sebulan 2 bulan kita gak bertengkar lagi.ya walaupun dari masalah
sepele itu akan menjadi pertengkaran hebat..tapi ya mau gimana
lagi, namanya juga menikah kalau tidak ada perselisishan itu bukan
menikah namanya (wawancara 04/10/09) '

Rio juga mengaku kalau dirinya pernah meminta nasihat kepada
orang lain tentang keluarganya atau ketika terjadi masalah dengan
isterinya. Orang yang diminta nasihathya pun hanya teman-teman
dekatnya saja.. Berikut penuturannya kepada penulis:

mungkin sama teman ya, mungkin saya kadang curhat sama teman

cerita sama temen tentang kehidupan saya, kehidupan rumah

tangga keluarga saya, ya mungkin cuma sama temen doang gak
cerita sama orang lain, saya malu menceritakan sama orang tua
saya karena mungkin karena saya sudah mencoba hidup mandiri.

(wawancara 04/10/09)

Dini juga mengakui kalau dirinya pernah meminta nasihat kepada
teman-temannya sekedar mengeluarkan uneg-uneg yang dia rasakan.
Berikut penuturannya kepada penulis :

Ia, ya ngeluarin uneg-uneg, ya membantu, banget. kalo aku sih

lebih sering ke temen-temen ke sahabat sahabat aku...karena aku
gak mau orantua ku tau konlfik yang ada dirumah tangga aku..
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mereka emosi atau gimana bisa aja kan ntar nyuruh berpisah atau
gimana gitu... aku cuma pengen ngeliatin ke orantua aku tuh kalo
kita itu bahagia gitu..gak ada konflik sama sekali karena kita kan
pengennya orangtua itu bahagia kan tanpa adanya konflik atau
gimana gimana gitu. (wawancara 15/07/09)

3.1. Pengelolaan Konflik Pasangan Putut Rio Oktavian dan Dini

Setelah kita mengetahui sumber konflik dalam rumah tangga
informan ini, maka peneliti akan mencari tahu tentang strategi yang
digunakan dalam pengelolaan konflik dalam rumahtangga mereka. Kepada
peneliti, Putut menuturkan tentang cara dia menghadapi istrinya ketika
terjadi konflik. Berikut penuturannya:

nah saya ngasih pengertian ke dia, nah ga adem ya, saya memberi
pengertian ke dia dan kalau udah gak bisa diberi pengertian ya
paling saya tinggal pergi saya main keluar. Ya jika saya gak bisa
eee nenangin dia saya pergi keluar ya mungkin saya sesak di
rumah terus. isteri saya ya biasa biasa saja, ya paling bertengkar ya
paling seperti orang berumah tangga lain.beda ma isteri saya...Gak,
dia tetap dirumah, tapi gak tau ya soalnya saya pergi saya ga tau
mau di rumah atau gak gak ngeliat dia pergi atau nggak, tapi yang
jelas setiap kali pergi balik ke rumah lagi dia masih di rumah
{(wawancara 04/10/09)

o..iya kadang itu ada sekali-sekali, mungkin yang dari saya sendiri
kadang ya bersikap cuek ya itu tadi pergi keluar ,nonton TV atau
apa gitu,pokonya tapi kadang lah, tapi itu tidak sering istilahnya
saya itu ....tidak sering paling saya lagi gak mood berat paling
kalau saya tidak mau dengar omelan-omelannya isteri ya udah
kalau gak gitu ya keluar rumah ya, kalau itu untuk merupakan
penghindaran dari pertengkaran konflik juga, masalahnya kalau
saya lama-lama tinggal di rumah malah lama-lama ntar ujung-
wungnya malah perang gede, jadi untuk menghindari perang yang
besar itu tadi saya lari ke luar walaupun di luar saya tidak
melakukan hal yang aneh ya, paling cuman nongkrong di kafe atau
mungkin main sama teman, udah selesai (wawancara 04/10/09)

Jika sedang berselisih atau terjadi konflik Rio biasa pergi ke luar

rumah. Sedangkan isterinya, Dini jarang meninggalkan rumah ketika
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kadang sih aku suka ngusir dia suruh dia pergi dari rumah biar aku
lebih tenang gitu loh.. aku lebih tenang kalau dia nggak ada
dirumah... kalo misalnya dia udah nggak ada dirumah. baru ntar
sms gifu.. tapi kalo dia masih ada di rumah bawaannya emosi
gitu...kalo masih ada dirumah berarti masalah itu akan tetep
diungkit-ungkit kayak gifn..gak akan selesei...beda kalo salah
satunya kita pergi..disitu kita baru merasakan o ya aku kehilangan
atau gimana gitu berarti ntar salah satunya ada yang minta maaf
duluan. (wawancara 15/07/09)

Dalam menghadapi isterinya ketika bertengkar, Rio sering
memberikan pengertian-pengertian. Namun ia mengaku kalau dirinya
pemah melakukan kekerasan fisik.

paling eee gak mukul sih ya,paling eee (ragn untuk menjawab)

cuma nampar dan itupun cukup sekali eeee dak ndak ada itu cukup

sekali dan itu paling Cuma di bilangin suruh diam, diam aja Di

Jjuga sudah ngerti, paling nangis, paling nangis itu aja udah cuman

nangis aja udah (wawancara 04/10/09)

Hal ini juga di akui oleh Dini, dia mengaku selain cekcok mulut
terkadang suaminya terkadang ringan tangan ketika emosional. Berikut
penuturannya :

Saling bentak, tapi dengan mulut aja. kalo aku sama dia tu lebih

sukanya itu perang mulut.. tapi dianya yang lebih banyak..eng dia

itu orangnya apa ya..aku ya yang mungkin terlaln cerewet kalo
udah berantem aku yang banyak omong dianya yang diem aja dia
lebih memilih untuk, diem daripada ngomoing ke aku tapi kalo
emosi muncak udah dia suka itu..(diam) .kadang nampar (diam)
(wawancara 15/07/09) ‘ '
Dengan alasan agama, Rio mengatakan kalau dirinya sebagai

kepala keluarga berkuasa atas isterinya. Jadi mau gak mau perempuan

menurutnya harus nurut kepada suaminya dan dia pantang untuk bersifat
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ya karena di dalam ajaran agama kan sudah ada, seorang lelaki
seorang pemimpin jadi mau gak mau perempuan itu harus nurut
sama seorang lelaki jadi gak mungkin kita bersikap sama sama
lembek gak mungkin gitu itu bukan lelaki namanya karena saya
pasti keras dalam mendidik isteri dalam mendidik keluarga saya
pasti keras (wawancara 04/10/09)

Pasangan ini juga mengaku kalau terutama Rio bahwa dirinya
sering menghindar, untuk menghindari pertengkaran yang lebih serius.
Menurutnya, kalau sering-sering tinggal di rumah malah menambah
banyak masalah. Dia mengindari masalah terutama untuk menghindari
agar tidak terjadi pertengkaran besar antara dirinya dan isterinya. Berikut
penuturannya:

¥a, ya, kalau itu untuk merupakan penghindaran dari pertengkaran
konflik juga, masalahnya kalau saya lama-lama tinggal di rumah
malah lama-lama ntar ujung-ujungnya malah perang gede, jadi
untuk menghindari perang yang besar itu tadi saya lari ke Iuar
walaupun di luar saya tidak melakukan hal yang anch ya, paling
cuman nongkrong di kafe atau mungkin main sama teman, udah
selesai. (wawancara 04/10/09)

Dalam kasus penghindaran ketika terjadi konflik, Dini juga
mengemukakan bahwa cara ini paling sering digunakan ketika berkonflik.
Berikut penuturannya kepada penulis :

biasanya sih masing masing sih.. kadang sik aku suka ngusir dia
suruh dia pergi dari rumah biar aku lebih tenang gitu loh.. aku
lebih tenang kalau dia gak ada dirumabh... klo misalnya dia udah
gak ada dirumah..baru ntar sms gitu.. tapi kalo dia masih ada di
rumah bawaannya emosi gitu...kalo masih ada dirumah berarti
masalah itu akan tetep diungkit ungkitkayak gitu,,gak akan selesei
...beda kalo salahsatunya kita pergi.. biasanya dia yang dia pergi
atau gak eee aku dikamar dianya diluar kayak gitu ya kayak gitu
gitu.. (wawancara 15/07/09)

Rio juga termasuk tipe suami yang gampangan tangan. Ia tidak

segan-segan menggunakan kekerasan fisik dengan cara menamparnya
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paling eee gak mukul sih ya,paling eee cuma nampar dan itupun
cukup sekali eeee dak ndak ada itu cukup sekali dan itu paling
Cuma di bilangin suruh diam, diam aja Di juga sudah ngerti, paling
nangis, paling nangis itu aja udah cuman nangis aja udah
(wawancara 04/10/09)

Hal yang sama juga terjadi pada isterinya, walaupun ia
menghormati suaminya Dini ia mengatakan kalau ia pernah menggunakan
kekerasan fisik. Berikut penuturannya kepada penulis :

kalo itu sih sering banget sik (diam) tapi misalnya dia mukul aku
harus bisa mukul dia juga mungkin karena sudah emosi terlalu
banget dan itu sudah gak bisa dibendung lagi ya udah aku
orangnya emosian jadi kalo udah sama sama emosi itu ya udah
kadang suka ngomong-ngomong kasar juga sik.. kalao dia kalo dia
kayak gitu aku juga ikutan gitu.. itu gimana di aku juga kayak
gitu.,. aku nggak mau kalah. ya itu mungkin terjadi karena emosi
ya... itu bisa karena tanpa sadar.,.ya pokoknya spontan aja kayak
gitu nggak...ngga harus ditanyain kenapa sih harus kayak gitu
karena itu tuh spontan banget.. (wawancara 15/07/09)

Dalam menghadapi masalah, Rio juga tidak pemah menganggap
remeh masalah yang dihadapi. Menurutnya tiap masalah remeh kadang
akan menjadi besar, dan itulah yang menjadi penyebab pertengkaran
dalam keluarganya itu. Oleh karena itu, ia mengaku tidak pernah
menganggap masalah itu remah, kalau ada masalah langsung ia selesaikan.

Berikut penuturan Rio kepada penulis:
Kembali lagi ke awal ya, tiap masalah remah kadang itu kita besar-
besarin, jadi itu yang membuat kita mungkin bertengkar itu, saya
gak pernah menganggap masalah itu sepele ya cuman saya pengin
setiap ada masalah selesain walaupun itu nanti ujung-ujungnnya

kita juga pasti berantem (wawancara 09/10/09)

Berbeda dengan Dini, terkadang dia menganggap remeh suatu
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pernah siih... kalo masalah masalah yang..yang kecil aja... yang
kecil itu misalnya.. ya tentang tentang.. kayak ya ..kayak tadi itu
gitw gitu.. shooping tanpa sepengetahuan dia kayak giitu ya
menurutku itu biasa aja. foh aku juga nggak seboros kayak
gimana....(jeda) itu .. itu aja sih (wawancara 15/07/09)

Ketika terjadi pertengkaran, pasangan ini juga karang-kadang
saling menyalahkan satu sama lain. Rio misalnya menjelaskan kalau dia
pernah menyalahkan isterinya karena ego masing-masing. Ia mengakui
kalau isterinya disalahkan dan masih saja bersikukuh ingin menang
sendiri. Berikut penuturannya

va pernah...saya akuin pernah, ego kita, kan kita masih sama-sama

muda jadi kita masih saling mempertahankan ego kita masing-

masing kita salah masih saja kekeuh bilang bener kita bener juga
kadang disalahin itulah masalah yang rumit .. tapi ya begitulah ..
semuanya itu butuh proses untuk menyatukan karakter yang
berbeda..butuh waktu dan semuanya memang tidak mudah

(wawancara 04/10/09)

Dini menjawab dengan pasti kalau dirinya pernah menangis untuk
mengalihkan atau meredakan konflik yang terjadi diantara mereka.
Berikut penjelasan kednanya kepada penulis :

pernah....biasanya itu aku menengis karena aku gak bisa

meluapkan emosi aku...jadi aku lebih baik nangis aja gitu..

daripada pertengkaran itu nanti tambah besar,, lebih baik itu aku
nangis aja..dan biasanya sih di depan dia. tapi kadang juga masuk
ke kamar...ya itu memang bener-bener aku lakuin ya buat dia tu

sadar kalau dia itu udah nyakitin hati aku.. (wawancara 15/07/09)

Dalam menghadapi suatu masalah, Rio juga mengaku kalau ia
kadang-kadang mengungkit-ngungkit masalah yang lalu-lalu. Menurutnya

kalau lagi ada masalah pasti ujung-ujungnya mengungkit-ngungkit
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pernah, malah sering kalau kita lagi menghadapi suatu masalah
kita pasti ujung-ujungnya pasti mengungkit-ngungkit masa lalu
gimana dulu awal mula kita dulu kita ketemu yang katanya baikan
yang katanya mau sayang beneran, eh diungkit-ungkit lagi
sekarang berubah sikap itulah namanya kehidupan rumah tangga.
(wawancara 04/10/09)

Ketika terjadi saling marahan antara Rio dengan isterinya, ia tidak
pernah memberikan perhatian. Bahkan dirinya kadang gak dikasih jatah
untuk tidur bareng oleh isterinya (wawancara 09/10/09).

Menurut Dini penolakan-penolakan ketika terjadi konflik itu
memang terjadi pada keluarga mereka. Berikut penuturannya

kalo yang ngambek ya susah sih.. tapi kalo suamiku udah ngambek
parah banget susah untuk di baikin lagi.. ya gimana ya....ya suka
nggak mau ngomong kalo dirayu gimana pun »ggak mau..
biasanya sik ya udah aku nunggu dia tenang dulu tak cuekin aja
kayak gitu... ntar lama-lama dianya baik lagi kok tapi beda kalo
aku yang ngambeg sik.. biasanya sih itu kalo itu salahnya dia..
pasti dia bakalan iniin aku.. dia bakal baikin aku...tapi ya kaloaku
ngambek karena salahku sendiri ya dia cuekin aku.. ya sama pada
akhirnya aku juga yang minta maaf duluan (wawancara 15/07/09)

Ketika ditanya apakah pasangan ini saling mengakui kesalahan dan
bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada saat terjadi konflik dalam
rumah tangganya. Rio menjawab kalau salah satu pihak pasti ada yang
mengalah. Soalnya kalau tidak ada yang mengalah pasti masalahnya
tambah besar dan rumit dan ujung-ujungnya adalah perkelahian yang tidak
selesa-selesai.

kalau kita di satu pihak pasti ada yang mengalah, mungkin dari

pihak saya atan mungkin dari pihak isteri saya, itu pasti ada yang

mengalah karena kalau kita tidak mengalah kayak gitu ya nanti
ujung-ujungnya berantemnya pasti gak bakal selesa-selesai. saya

jelas yang mengalah, caranya ya saya biasanya minta maaf ke dia,
seperti saya telah menampar, tapi saya tapi saya minta maaf ke dia
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kamar, yang jelas saya sudah minta maaf ke dia. (wawancara
04/10/09)

Dalam menghadapi konflik yang terjadi, mereka berdia juga
menjawab tidak pernah membawa orang lain ke dalam masalah keluarga
mereka. Bahkan Rio mengaku tidak pernah sama sekali membawa orang
lain ke dalam masalah keluarganya. Sedangkan Dini menjawab dengan
mantap kalau dirinya ada masalah dengan suaminya bisa menyelesaikan
sendiri. Ja berpandangan kalau masalah dalam keluarga itu adalah aib
yang gak boleh diceritakan kepada orang lain(wawancara 09/10/09).

Rio .dan Dini juga jarang menggunakan humor ketika
menyelesaikan atau ada masalah berdua. Rio misalnya menjelaskan kalau
menggunakan humor hanya kadang-kadang saja, disamping karena dirinya
bukanlah orang yang humoris, namun ia mencoba menggunakan humor
ketika terjadi masalah dengan isterinya.

itu kadang-kadang ya karena saya juga orangnya nggak humoris,

tapi kadang-kadang saya mencoba, tapi ada sih sedikit humor,

walaupun humornya garing tapi yang jelas kadang-kadang ada.

Biasanya untuk meredakan suatu konflik, paling kita nonton film

bareng misalnya sewa film bareng paling nonton udah.. selesai

(wawancara 04/10/09)

Hal serupa juga &iungkapkan oleh Dini bahwa terkadang humor
digunakan ketika masalah sudah agak membaik .

Nggak, kalau marah ya marah ..Kalau habis marahan biasanya
keluar, jalan-jalan pas pulang kerumah biasanya udah nggak diam-
diaman lagi. tapi ya .aa.. apa ya mungkin aku ya sering
ngegunain becanda candain..biasanya sih setelah reda. biasa yang |
paling becandain,... masalah yang wudah tadi jadi bahan
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Baik Rio maupun Dini menganggap pernikahan adalah suatu yang
sakral dan harus dijaga. Bahkan Rio mengatakan kepada penulis, bahwa
dirinya menginginkan isteri yang sekarang ini menjadi isteri yang terakhir.
Menurutnya penikahan itu adalah ikatan suami isteri sehidup semati, jadi
cukup hanya satu isteri saja, pungkasnya:

pernikahan buat saya itu sakral ya ni, dan saya pengin isteri saya

ini menjadi isteri yang terakhir buat saya karena namanya juga

nikah, kita nikah di depan penghulu, kita besumpah sehidup
semati, itu buat saya sendiri itu penting, dan kalau bisa saya cukup

isteri satu tidak isteri dua, itu saja. (wawancara 04/10/09)

B. PEMBAHASAN
Setelah pada bagian sebelumnya peneliti menyajikan data-data temuan
dari hasil wawancara dengan informan, maka pada bagian pembahasan ini peneliti
akan melakukan pembahasan (analisis data) yang dikaitkan dengan teori-teori

yang ada di kerangka teori pada bab satu. Pembahasan yang akan dilakukan pada

bagian ini akan dibagi menjadi dua sub-bagian. Pada sub-bagian pertama peneliti

akan membahas mengenai faktor-faktor atau pun sumber konflik yang memicu
munculnya konflik pada pasangan suami istri yang baru menikah. Kemudian pada

sub-bagian kedua, peneliti akan membahas mengenai cara ataupun langkah yang

ditempuh oleh pasangan suami istri yang baru menikah ini dalam mengelola
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1. Faktor-Faktor yang Menjadi Sumber Konflik pada Pasangan Suami Istri

yang Baru Menikah di Kotamadya Yogyakarta

Konflik dalam suaf-u kehidupan berumah tangga tentu tidak dapat
dihindari. Setiap pasangan suami istri sudah dapat dipasltikan pernah me'ngalami
konflik dalam kehidupan rumah tangga mereka., Komunikasi merupakan salah
satu alternatif dalam menyelesaikan sebuah konflik. Komunikasi merupakan
sebuah komponen dasar dari sebuah hubungan. Manusia hidup dengan
membangun percakapan dengan orang lain yang melibatkan proses psikologi di
dalamnya untuk mencapai kesamaan makna dalam komunikasi; Miller (1994 : 54)
berpendapat bahwa dalam hubungan komunikasi interpersonal akan melibatkan
pengungkapan diri (self disclosure). Semakin dekat hubungan interpersonal
seseorang maka pengungkapan informasi mengenai dirinya (self disclosure) akan
semakin banyak. Sebaliknya apabila hubungan interpersonal seseorang tidak
terlalu dekat, informasi yang diungkapkan juga sangat terbatas.

Melakukan suatu komunikasi interpersonal dalam suatu hubungan
rumahtangga tidaklah semudah yang kita bayangkan sebelumnya. Dalam hal ini
keduanya harus memiliki waktu yang cukup dan suasana yang tepat guna
mengungkapkan isi hatinya. Adanya suatu komunikasi interpersonal dalam suatu
hubungan rumahtangga menjadi sangat penting. Karena dari awal komunikasi
interpersonal inilah akan timbul suatu pengertian dari pihak sumai dan istri.

Melalui komunikasi interpersonal antara suami dan isteri maka akan terbentuk
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dalam suatu hubungan suami-isteri sangat dipengaruhi oleh komunikasi

interpersonal. Komunikasi yang sehat akan membuahkan hasil hubungan yang

baik. Tetapi jika komunikasi interpersonal yang dilakukan tidak sehat maka tentu

akan banyak menimbulkan kesalahpahaman.

Pada pasangan suami istri yang baru menikah ini sangat memungkinkan

tefjadinya konflik, menurut psikolog Sawitri Supardi Sadarjoen ( dalam

http://www.infogue.com/viewstory/2008/10/11/8_sumber_konflik_suami_istri/?ur

I=http://www kompas.com/read/xml/2008/10/11/10053832/8.sumber.konflik.sua

mi.istri diakses 12 Januari 2009) setidaknya ada beberapa faktor yang dapat

menyebabkan terjadinya suatu konflik dalam kehidupan rumahtangga,

diantaranya adalah sebagai berikut :

1

*®

- Persoalan finansial, termasuk cara memperoleh dan membelanjakan

penghasilan keluarga.

. Persoalan pendidikan anak-anak, baik dalam menentukan sekolah

ataupun cara mendisiplin anak-anak

Persoalan pergaulan dan pertemanan suami atau istri

Persoalan hubungan dengan keluarga besar istri/suami (ipar dan
mertua)

Persoalan pilihan kegiatan rekreatif, minat terhadap kegiatan lain di
luar pekerjaan formal antarsuami dan istri

Aktivitas tertentu dari salah satu pasangan, seperti judi, minuman
keras, perselingkuhan, perilaku berbohong yang tidak disukai
suami/istri

Persoalan pembagian tugas domestik dan nondomestik antar-pasangan
Masalah lain seperti perbedaan agama, komunikasi dalam perkawinan,
seksual, dan lain-lain.

Masalah-masalah lain yang tidak dapat dikelompokkan secara spesifik.

Banyak konflik yang terjadi antara pasangan suami isteri dalam keluarga

diantaranya disebabkan karena internsitas pertemuannya satu sama lain. Bahkan
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yang tidak dapat dipisahkan dari semua hubungan dan bersedia menerima
pendapat yang bersifat membangun melalui komunikasi. Konflik juga
merupakan konsekuensi dari komunikasi yang kurang, persepsi yang salah,
perhitungan yang meleset, sosialisasi dan proses lainnya yang tidak disadari.

Jika dilihat dari segi macamnya, konflik juga beraneka ragam, ada konﬁik
yang konstruktif dan konflik destruktif. Koflik konstrukti% adalah konflik yang
yang keberadaannya dapat membangnn hubungan yang sesuai dengan
keinginan, artinya melalui konflik yang dilakukan dengan cara "baik" akan
membuka peluang kemungkinan bagi masing masing pihak untuk lebih
memahami satn sama lain dalam keinginan, harapan, dan kebiasaan. Konflik
Jenis ini membuat pihak yang berkonflik bersedia mengubah cara bersikap dan
cara berkomunikasi satu sama lain.

Sedangkan menurut Deutsch (dalam Wilmot, 1985 : 29) konflik dikatakan
bersifat destruktif apabila partisipan merasa tidak puas dengan hasil dari suatu
konflik da-n berpikir bahwa mereka telah kehilangan suatu hasil dari konflik.
Dalam suatu konflik destruktif, satu pihak secara sepihak berusaha mengubah
struktur, membatasi pilihan bagi yang lainnya, dan mendapatkan keuntungan
dari orang lain. Contoh dari konflik destruktif yang terjadi sedemikian rupa
dapat terbagi dalam dua bentuk, konflik terbuka dalam bentuk baku hantam
secara fisik, verbal (saling memaki), atau konflik terselubung yang tidak ada

komunikasi sama sekali, baik verbal maupun nonverbal. Konflik destruktif
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Sedangkan menurut macam tipe pengelolaan konflik yang terjadi antara
individu dengan individu yang lain ada lima macam, yaitu persaingan
(competitive), kerjasama (collaboration), kompromi (compromize), penghindaran
(avoidance), dan penyesuaian (accomodation). Dalam hubungan suami istri
adanya konflik tentu tidak dapat dilepaskan. Banyak hal yang menjadi suatu
sumber konflik, sebut saja faktor usia pernikahan yang dijalani, faktor keuangan
dalam rumahtangga, faktor usia ketika menikah, perbedaan agama, permasalahan
anak, hingga faktor orang ketiga dalam rumahtangga mereka yang terkadang
menjadi suatu penyebab retaknya hubungan suami-isteri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap ketiga pasangan suami
isteri yang baru menikah ini dapat dikatakan bahwa konflik yang dihadapi mereka
bertiga termasuk konflik yang kostruktif. Di mana konflik yang ada tersebut
memengarahkan hubungan mereka ke arah lebih baik. Walaupun pada salahsatu

informan ditemukan beberapa kekerasan fisik ketika terjadi konflik tetapi hal ini

tidka membuat hubungan mercka menjadi buruk. Dini dan Rio merupakan |

pasangan yang terkadang menggunakan pemaksaan fisik tetapi mereka mengaku
dengan adanya konflik seperti itu hubungan mereka menjadi lebih baik dari
sebelumnya karena mereka mengganggap hal tersebut adalah sebagian dari proses
pendewasaan dalam sebuah hubungan suami dan isteri. Hal lain juga di
ungkapkan oleh pasangan Budi dan Yustina bahwa konflik merupakan bumbu
dalam sebuah pemikahan dan dengan adanya konflik kehidupan rumahtangga

keduanya bisa semakin membaik. Hal ini didukung pula oleh pasangan Satata dan
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menyatukan hati dan pikiran agar sejalan dan berbuah manis dikemudian hari
serta memberikan pelajaran dan hikmah dari semua masalah yang dihadapai
selama ini

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan menyajikan secara rinci tentang
faktor-faktor yang menjadi sumber konflik yang terjadi dalam hubungan suami
istri yang menjadi informan penelitian ini. Dengan adanya tabel pengelompokan
dibawah ini akan dapat dilihat sumber konflik yang dihadapi oleh masing-masing

informan sehingga lebih mempermudah pembaca untuk mengetahuinya, Adapun
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TABEL 3
SUMBER KONFLIK PADA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG
BARU MENIKAH

NO

INFORMAN

SUMBER KONFLIK

Budi Atmaka — Yustina Setyawati

Perbedaan pendapat,
Perbedaan persepsi,
Kesalahpahaman,
Intervensi Ibu Mertua

Keuangan

Agus Satata — Tri Suhartiningsih

>
>
>
>
>
>

Adanya pihak lain yang menyebabkan
kecemburuan ,

Keuangan ( menurut pendapat suami )

Putut Rio Oktavian - Dini

Faktor keuangan,
Kehadiran pihak lain yang menyebabkan

kecemburuan

Sumber : Hasil wawancara dengan para informan penelitian ini

Berdasarkan tabel pada halaman sebelumnya, maka dapat kita ketahui

faktor-faktor yang menjadi sumber konflik pada psangan suami istri yang baru

menikah yang menjadi informan dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya,

berikut ini adalah uraian mengenai sumber-sumber konflik pada pasangan suami
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1.1 Sumber Konflik Pasangan Suami Istri Budi Atamaka — Yustina
Setyawati

Pada pasangan informan yang pertama ini yaitu pasangan Budi Atmaka
dan Yustina Setyawati, keduanya mengaku bahwa dalam hubungan pernikahan
yang mereka jalani selama ini juga pemnah terjadi konflik. Menurut merka konflik
yang terj adi diantara mereka merupakan suatu proses untuk saling memahami satu
sama lain. Konflik yang terjadi dalam rumah tangga mereka biasanya berawal dari
hal-hal yang sepele. Saat wawancara, pihak suami juga menyebutkan beberapa hal
yang kadang membuat kesalahpahaman diantara keduanya sehingga terjadi
konflik.

Faktor pemicu konflik itn misalnya perbedaan pendapat, perbedaan
persepsi yang mengakibatkan kesalahpahaman. Seperti yang kita tahu bahwa
menikah merupakan suatu proses yang menyatukan dua watak yang berbeda. Hal
inilah yang menyebabkan adanya perbedaan diantara keduanya. Perbedaan itu
misalnya saja ketika Yustina menganggap suaminya kurang perhatian kepada dia,
dia selalu menginginkan suaminya harus selalu ada untuk dia disaat dia butuhkan.
Hal-hal sepele seperti ketika Budi telat menjemput terkadang menjadi pemicu
konflik diantara mereka. Selain itu masalah perilaku Yustina yang kurang pandai
bergaul di lingkungan rumah tempat tinggalnya membuat Budi terkadang harus
lebih membimbing sang istri untuk bisa lebih membaur kedalam lingkungan
sekitar agar tidak di cap sebagai orang yang sombong dan tidak kenal dengan

tetangga. Namun dalam hal ini sikap Budi ini membuat Yustina merasa bahwa
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Faktor pemicu konflik yang selanjutnya adalah pihak mertua, hal ini betul-
betul dirasakan oleh Budi , bahkan ketika masih berpacaran pun Ibu dari Yustina
seringkali ikut campur dalam hubungan mereka dan ini berlanjut hingga saat ini.
Meskipun Budi dan Yustina telah menikah, pihak mertua terkadang masih terlalu
mengatur kehidupan rumahtangga mereka. Intervensi dari pihak mertua yang
paling dirasakan adalah ketika Budi dan Yustina bertengkar dan Yustina pulang
kerumah orangtuanya. Hal ini membuat pihak mertua marah besar dan
menganggap Budi tidak becus dalam mengurus istri dan tidak tahu apa kemauan
istri.

Sumber konflik yang selanjutnya adalah keuangan., Sebagai sebuah
keluarga yang baru, tentunya akan banyak menemui kendala finansial. Hal ini
dirasakan keduanya ketika mercka merasa gaji yang mereka terima terkadang
tidak cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka sehingga
mereka harus ektra teliti dalam mengatur kenangan mereka. Hobby berbelanja
sang istri membuat terkadang pengeluaran mereka membengkak dan hal ini
kadang menjadi topik pembicaraan diantara keduanya yang berujung pada
terjadinya konflik diantara keduanya.

Komunikasi yang baik seharusnya menjadi kinci keharmonisan dalam
rumah tangga. Menurut mereka berdua, mereka telah melakukan komunikasi yang
baik, akan tetapi tetap saja konflik masih terjasdi diantara mereka. Hal ini terjadi

karena dalam komunikasi yang diperlukan bukan saja intersitas dan kuantitasnya
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suami istri. Sulitnya mengutarakan keinginan kepada pasangan mengakibatkan
mereka tidak tahu apa yang diinginkan oleh pasangannya.
1.2 Sumber Konflik Pasangan Suami Istri Agus Satata — Tri Suhartiningsih

Informan kedua adalah pasangan suami istri Agus Satata dan Tri
Suhartiningsih. Menurut mereka konflik merupakan hal yang wajar dan itu sangat
mungkin terjadi dalam setiap hubungan. Hal itu merupakan hal yang lumrah,
terlebih dalam membina rumah tangga. Hal-hal yang sepele kadang di dramatisisr
dan menjadi suatu konflik yang menyebabkan mereka bertengkar. Hal itu
mungkin merupakan kesalahapahaman dalam menangkap informasi yang
didapatkan oleh mereka berdua sehingga menyebabkan kecemburuan yang
berujung konflik diantara keduanya.

Faktor pemicu itu diantaranya adalah adanya pihak lain yang
menyebabkan kecemburuan. Pesan singkat yang diterima oleh rekan kerja
masing-masing pasangan terkadang membuat pasangan itu sama-sama cemburu.
Padahal menurut mereka berdua, pesan singkat yang dikirim oleh rekan kerja
mereka hanya sebatas bercanda. Akan tetapi hal ini terkadang dianggap serius
oleh masing-masing pasangan dan menganggap salah satu dari mereka melakukan
perselingknhan, Hal-hal seperti ini yang menyebabkan kesalahpahaman diantara
mereka bedua dan akhirnya timbullah percek-cokan diantara keduanya. Cemburu
didefinisikan sebagai suatu perasaan terancam atau takut kehilangan seseorang
yang kita kasihi karena kehadiran pihak lain. Hal ini menurut mereka merupakan

hal yang wajar karena sesungguhnya mereka sangat takut untuk ditinggalkan dan



Faktor yang menjadi sumber konflik didalam keluarga ini adalah faktor
keuangan. Hal ini sepertinya sudah menjadi rahasia umum dalam setiap
rumahtangga. Hal ini diungkapkan oleh Satata, menurutnya walaupun keduanya
" sudah sama-sama saliﬁg bekerja, akan tetapi terkadang ada kebutuhan-kebutuhan
lain yang terkadang harus mengeluarkan banyak uang. Menurutnya semakin
kedepan maka akan semakin banyak pula kebutuhan yang harus dipenuhi mulai
dari pencukupan kebutuhan pribadi hingga pemenuhan kebutuhan rumahtangga
dan lain sebagainya.

1.3 Sumber Konflik Pasangan Suami Istri Putut Rio Oktavian — Dini

Menjadi pasangan muda yang baru menikah dan membina rumah tangga,
hal ini bukan sesuatu yang mudah bagi pasangan Putut Rio Oktavian dan Dini.
Menurut mercka ada-ada saja hal yang membuat terjadinya keretakan dalam
rumahtangga mereka. Hingga perkara sepele hingga menyebabkan terdapat
tindakan agresif yang ikut mewarnai konflik yang terjadi diantara mereka. Hal-hal
itu misalnya ketika Rio tidak bisa menemani Dini jalan-jalan ke Mall atau ketika
Dini membeli barang tertentu tanpa sepengetahuan Rio, hal-hal seperti inilah yang
terkadang membuat terjadinya konflik diantara keduanya. Usia mereka yang
masih' muda menyebabkan mereka mudah sekali tersulut emosinya.

Faktor yang pertama adalah keuangan. Seperti halnya pasangan muda
lainnya, keuangan selalu menjadi sesuatu yang menyebabkan terjadinya konflik.
Mereka menyadari betul dalam membina rumahtangga tidaklah mudah, apalagi

ditambah -keadaan mereka saat ini hanya Rio yang bekerja guna memenuhi
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SPG partime. Hal ini mereka rasakan bahwa jumlah uang yang mereka hasilkan
terkadang masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga mereka.

Sumber konflik yang selanjutnya adalah adanya kehadiran pihak lain yang
mengakibatkan kecemburuan. Kecemburuan ini ditimbulkan atas dasar
kecurigaan atas pesan singkat yang sering ditemukan oleh Dini di handphone Rio.
Rasa cemburu inilah yang terkadang tidak bisa dikontrol dan akhirnya
menyebabkan terjadinya konflik diantara mereka.

Konflik yang terjadi diantara mereka terkadang terdapat tindakan agresif
yang tidak terkontrol. Tindakan tersebut berupa pemukulan, menampar. Hal ini
bukan dilakukan oleh salahsatu pasangan, tetapi kedua pasangan sama-sama

melakukan tindakan fisik yang menurut mereka itu adalah sebuah tindakan reflek
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2. Pengelolaan Konflik pada Pasangan Suami Istri yang Baru Menikah di
Kotamadya Yogyakarta

Hubungan suami istri tidak terlepas dari dinamika kehidupan seperti
suasana harmonis dan konflik. Konflik tentu merupakan suatu hal yang tidak bisa
dihindarkan. Konflik yang dialami oleh pasangan yang baru menikah ini tentu
membawa dampak yang beragam. Dari ketiga informan penelitian kali ini konflik
yang mereka hadapi tidak sampai pada perceraian. Konflik bisa dimanfaatkan
sebagai sarana untuk saling mengenal satu sama lain.

Setelah peneliti membahas faktor-faktor yang menjadi sumber konflik
pada masing-masing pasangan suami istri yang menjadi informan penelitian ini,
maka pada sub-bagian kedua, peneliti akan membahas tentang cara ataupun
tindakan yang dilakukan oleh informan penelitian guna mengelola konflik rumah
tangga yang texjadi di dalam kehidupan rumah tangga mereka. Seperti yang kita
tahu bahwa tidak ada kehidupan rumah tangga yang tanpa konflik. Konflik pun
tidak selalu bersifat negatif , karena dengan adanya konflik maka ini merupakan
salah satu cara untuk bisa saling lebih mengerti satu sama lain antar masing-
masing pasangan.

Berdasarkan data wawancara mengenai pengelolaan konflik yang didapat
kan oleh peneliti dari informan penelitian ini, dapat diketahui berbagai macam
langkah atau cara yang ditempuh oleh masing-masing pasangan dalam mengelola

konflik yang terjadi di antara mereka. Untuk mempermudah pembaca, maka
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Tabel 4

Strategi dan Pengelolaan Konflik pada Pasangan Suami Istri yang Baru Menikah di

Kotamadya Yogyakarta
NO Informan Strategi Pengelolaan Konfik Pengelolaan Konflik
1 Budi Atmaka o Menghindar, ( saat berkonflik, | Penyesuaian ( accommodation ),
Budi cenderung menghindar | ketika terjadi konflik maka
dengan maksud mendengarkan | salahsatu pasangan ini cenderung
pasangan agar masalah tidak | akan meminta maaf atas kejadian
semakin meluas) yang terjadi diantara mereka. Hal
o Diam-diaman ini dilakukan agar konflik yang
O Salah satu pasangan meminta | mereka alami tidak berpotensi
maaf, mengalah agar masalah | lebih besar lagi.
yang mereka hadapi tidak
berkepanjangan
Yustina o Bertengkar secara aktif (ketika
Setyawati berkonflik, Yustina
mengeluarkan isi hatinya agar
mendapat  perhatian  dari
pasangan)
o Diam-diaman dalam artian
menolak memberikan perhatian
{ ngambeg )
o Salah satu pasangan meminta




maaf, mengalah agar masalah

yang mereka hadapi tidak
berkepanjangan

Agus Satata Bertengkar secara aktif (ketika | Kompromi (compromise) , dalam
berkonflik, Agus bertindak | mengelola konflik, pasangan ini
secara  aktif mengelvarkan | memang melaknkan diskusi atas
argumennya untuk | permasalahan mereka, hanya saja
menyelesaikan konflik) hasil penyeleasaian mereka hanya
Adu mulut berlaku untuk jangka pendek. Hal
Membicarakan pe;rselisihan ini dikarenakan masalah serupa
yang mereka hadapi dan | akan muncul kembali di lain waktu
kemudian mencari solusi. dan begitu seterusnya.

Tri Bertengkar secara aktif Penyesuaian ( accommodation ) ,
Suhartiningsih Adu mulut ketika terjadi konflik maka

Peredam dengan cara menangis
Menghindar (menenangkan
diri)

Meminta maaf , mengalah agar

masalah yang mereka hadapi

tidak berkepanjangan

salahsatu pasangan ini cenderung
akan meminta maaf atas kejadian
yang terjadi diantara mereka. Hal
ini dilakukan agar konflik yang
mereka alami

tidak berpotenst

lebih besar lagi.




Putut Rio o Bertengkar secara aktif
Oktavian o Adu mulut, argument
o Pemaksaan fisik (menampar)
O Pergi dari rumah ( menghindar
guna mencari inspirasi)
Dini © Bertengkar secara aktif
o Adu mulut, argument
o Pembalasan pemaksaan fisik
(menampar, mencakar,
memukul)
o Menolak memberikan perhatian
o Mengusir pasangan dari rumah
dengan tujuan agar bisa
meredam emosi agar tak
berkelanjutan
o Menghindar untuk mencari

inpirasi dan berpikir atas

permasalahan yang dihadapi

Penghindaran (avoidance) , tipe
pengelolaan ini jelas tampak pada
informan ini. Pengelolaan konflik
yang juga terdapat sikap agresif
berupa pemaksaan fisik jelas
terlihat dalam pasangan ini.
Tindakan pengusiran dan juga

pergt dari rumah merupakan ciri

khas dari tipe penghindaran yang

‘nampak jelas terjadi pada informan

int

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat tentang cara dari masing-masing

pasangan informan penelitian ini yaitu pasangan suami istri yang baru menikah dalam
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2.1 Pengelolaan Konflik Pasangan Suami Istri Budi Atamaka — Yustina
Setyawati

Pada pasangan pasangan Budi Atmaka dan Yunita Setyawati, dapat
dikemukakan pada bagian ini bahwa konflik yang terjadi pada pasangan pasangan
Budi Atmaka dan Yunita Setyawati termasuk ke dalam sifat konflik konstruktif.
Dikatakan konflik konstruktif karena konflik yang dihadapi oleh mereka berdua
berakhir pada hubungan baik yang memang diinginkan oleh kedua pasangan
suami isteri tersebut. Melalui konflik itu pula, mereka dapat lebih saling
memahami antara satu sama lain.

Menjalani hubungan rumahtangga, pasangan Budi dan Yustina pernah
mengalami konflik, walaupun terkadang diawali oleh permasalahan yang sepele
yang berujung pada konflik yang besar. Ketika terjadi konflik pasangan ini lebih
banyak menghindar dan mendiamkannya saja. Walaupun dalam menyelesaikan
konflik diawali dengan diam-diaman terlebih dahulu, ini merupakan bentuk
strategi dalam pengelolaan konflik dengan cara penghindaran yang menurut
Killman dan Thomas (dalam Hockker dan Wilmot 40-48) salahsatu cirinya adalah
menghindari konflik dengan cara menarik diri. Cara penanganan konflik yang
dihadapi oleh Budi termasuk ke dalam tipe golongan konflik penghindaran.
Menurut Killman dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot, 1985 :40-48) tipe
penghindaran ditandai dengan perilaku pasif atau tidak tegas, tidak secara terbuka
mengejar kep'entingan pribadi maupun oranglain, tetapi secara efektif menolak

untuk melibatkan diri secara terbuka didalam konflik. Dikatakan menghindar
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diam ketika terjadi konflik. Keuntungan dari tipe penghindaran ini adalah dapat
mensuplai waktu untuk berpikir dalam memberikan respon lain terhadap konflik.
Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Budi, dia menggunakan cara
menghindar sebelum akhirnya menyelesaikan masalahnya dengan cara berdiskusi
bersama isterinya.

Sebagaimana dijelaskan oleh Budi dan Yustina bahwa ketika mereka
bertengkar keduanya saling bentak-bentakan dan memukul lemari, Kemudian
setelah bertengkar biasanya saling mengakui kesalahan satu sama lain dan
diakhiri dengan bermaaf-maafan atau saling meminta maaf atas apa yang
dilakukan terhadap pasangannya. Namun demikian, mereka sebetulnya merasa
gengsi untuk mengakui kesalahannya masing-masing. Hal tersebut ditandai
dengan saling berdiam diri:

Namun akhirnya mereka dapat mengkomunikasikan dan saling mengakui
kesalahan serta saling meminta maaf satu sama lain dengan kesalshan yang
diperbuat masing-masing. Hal ini sebagaimana diakui oleh kedua pasangan yang
umur pernikahannya kurang dari lima (5) tahun tersebut,

Namun Budi mengakni bahwa dirinyalah yang harus mengakui
kesalahannya terlebih dahulu untuk memberi pelajaran kepada isterinya. Setelah
ia mengakui kesalahan, kemudian isterinya ikut mengakui kesalahan yang
diperbuatnya. Hal ini masuk dalam tipe konflik penyesuaian (accomodation) yang
menurut Killman dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot 1985: 40-48) ditandai

dengan adanya sikap yang tidak tegas dimana seseorang mendahulukan
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dia bisa memberi contoh bahwa ketika suatu konflik terjadi dalam rumahtangga
mereka maka harus ada yang mengalah, dan dalam hal ini, Budi memberikan
suatu pelajaran bahwa mengalah bukan berati kalah, tetapi bagaimana cara
menjaga keharmonisan dalam rumahtangga itu tetap ada.

Konflik yang terjadi di dalam rumah tangga pasangan muda tersebut,
berakhir dengan hubungan positif. Di mana keduanya dapat belajar dari kesalahan
yang menyebabkan terjadinya konflik. Dengan konflik pula hubungan mereka
bertambah harmonis. Jadi dapat dikatakan bahwa konflik yang terjadi antara Budi
dan pasangannya Yustina termasuk dalam kategori konflik Konstruktif.

Isteri Budi juga sering menangis ketika tidak berhasil memahamkan
dirinya. Pengelolaan model ini disebut dengan pengelolaan konflik yang tidak
produktif dengan cara meredam De Vitto ( 1997 : 270-275). Menurut De Vito
teknik peredam konflik terdiri atas beragam teknik bertengkar yang secara harfiah
berarti membungkam pihak lain. Salahsatu peredam yang sering digunakan adalah
menangis. Peredam yang lain diantaranya adalah berpura-pura sangat emosional,
berteriak dan menjerit-jerit dengan histeris, melakukan reaksi fisik tertentu seperti
sakit kepala atan sesak nafas dan lain sebagainya. Salahsatu kesulitan menghadapi
menghadapi orang yang menggunakan teknik peredam adalah kita tidak pernah
mengetahui dengan pasti apakah itu memang strategi untuk’ memenangkan
pertengkaran atau memang benar-benar reaksi fisik yang sesungguhnya.

Oleh karena jika salah satu dari mereka menangis, maka permasalahannya

sulit menemui penyeleaian akhir. Dengan menggunakan peredam ini juga, maka
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strategi untuk memenangkan pertengkaran atau memang benar-benar reaksi fisik
yang seungguhnya,

Selain itu pula, Pengelolaan konflik secara efektif dan konstruktif yang
dilakukan oleh Budi yaitu berupa pertanggungjawaban dirinya kepada perasaan
masing-masing. Budi mengeluarkan unek-uneknya kepada isterinya, begitu juga
isterinya mengutarakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Pada
akhirnya mereka saling memaafkan atas kesalahan yang diperbuatnya masing-
masing,

Pada akhirnya guna menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi, tehnik
akomodasi menjadi suatu jalan guna mengelola konflik yang mereka hadapi.
Menurut Killman dan Thomas ( dalam Hocker dan Wilmot :40-48) tipe
akomodasi merupakan gaya yang memiliki karakteristk mengalah,
mengutamakan kepentingan oranglain diatas kepentingan pribadi. Hal ini
tercermin dari sikap keduanya yang sering untuk mengalah ketika terjadi suatu
konflik yang terkadang Budi pada awalnya agak segan untuk mengalah dan
Yustina pun terkadang mengalah dengan setengah hati dan mengakui kesalahan
serta memberi contoh yang ada agar keharmonisan diantaranya tetap terjaga. Hal
ini sesuai dengan ciri dari tipe Penyesuaian (accomodation) yaitu mendahulukan

kepentingan oranglain. Dengan cara seperti ini konflik yang terjadi diantara
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2.2 Pengelolaan Konflik Pasangan Suami Istri Agus Satata — Tri
Suhartiningsih

Informan selanjutnya adalah Satata dan Tri. Konflik yang dihadapi oleh
Agus Satata dan Tri Suhartiningih termasuk ke dalam sifat konflik konstruktif.
Sama seperti sifat konflik yang dihadapi oleh pasangan Budi dan Yt;snita, konflik
antara Agus Satata dan Tri Suhartiningih konflik dalam pasangan ini juga
berakhir pada hubungan baik yang diinginkan oleh mereka berdua.

Konsistensi mereka sesuai dengan keyakinan mereka akan makna
pernikahan. Menurut mereka berdua, pernikahan merupakan sebuah komitmen
antara suami dan isteri. Suatu pernikahan haruslah bisa saling menerima
kekurangan dan kelebihan pasangan masing-masing, dalam pernikahan harus ada
cinta, kasih sayang, dan saling memahami seperti yang dituturkan oleh Satata
bahwa menikah itu adalah sebuah komitmen setia, janji sehidup semati

Namun demikian, dalam kenyataannya selama mereka menjalani
pernikahan, mereka mengakui kalau mereka permnah mengalami konflik dan
bertengkar. Akan tetapi karena adanya komunikasi yang baik di antara mereka
berdua sehingga membuat mereka mampu melewati berbagai persoalan yang
melanda rumah tangga yang mereka jalani selama ini. Bagi pasangan ini,
komunikasi yang sehat harus dilakukan dimanapun dan kapanpun, karena dengan
komunikasi yang sehat itu keluarga yang harmonis dapat diciptakan.

Mereka berdua menyadari betul bahwa pernikahan merupakan komitmen

untuk hidup bersama sehidup semati. Berdasarkan komitmen itu juga, mereka
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sekalipun dalam kondiri kritis yaitu ketika terjadi konflik. Begitu juga ketika
mendapat suatu masalah, mereka menyelesaikannya atas dasar saling menghargai
dan bekerja sama.

Kita dapat mengetahui bahwa dalam rumahtangga Satata dan Tri kita tidak
menemui adanya pemaksaan fisik dalam kehidupan rumahtangga mereka.
Sekalipun ada suatu pertengkaran, mercka bisa mengkontrol emosi dan tetap
menjaga agar tidak sampai adanya suatu tindakan yang menyakiti pasangan.

Perihal masalah yang menyangkut kesalahpahaman SMS yang diterima
oleh keduanya, mereka cenderung melakukan tindakan berupa bertengkar secara
aktif. Hal ini nampak pada cara keduanya baik Satata maupun Tri yang terkadang
sering beradu mulut ataupun cekcok perihal SMS dari rekan kerja yang mereka
terima dengan penuh kecurigaan diantara keduanya yang berakhir pada perang
adu argumentasi guna memenangkan pendapat masing-masing. Tri terkadang
melakukan aksi meredam berupa menangis dan mengunci diri di kamar jika dia
merasa tidak sanggup untuk meneruskan konflik yang mereka hadapi, bahkan dia
terkadang melakukan tindakan berupa penolakan memberikan perhatian kepada
suaminya agar suaminya mau menyelesaikan masalah sesuai dengan keadaannya
yang mercka hadapi.

Terkadang strategi penghindaran juga nampak pada pasangan ini, hal ini
dapat kita lihat ketika mereka menghindar dan pergi dari rumah guna mencari

inspirasi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini lumrah dilakukan karena ketika
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untuk berpikir guna mencari solusi untuk pemecahan masalah atas konflik yang
terjadi dalam kehidupan rumahtangganya.

Namun pada akhirnya Tri guna menyelesaikan suatu konflik yang sedang
dihadapi oleh keluarganya dia lebih memilih cara akomodasi yang meenurut
Killman dan Thomas ( dalam Hocker dan Wilmot 1985 :40-48) tipe akomodasi
merupakan gaya yang memiliki karakteristik mengalah, mengutamakan
kepentingan oranglain diatas kepentingan pribadi. Hal ini nampak pada sikap Tri
yYang sering mengakui kesalahannya ketika terjadi suatu konflik karena
menurutnya sifat dia seperti pada sifat wanita kebanyakan yang suka lebih
cemburuan atau bahkan curiga terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi. Tri
lebih cenderung sering meminta maaf agar masalah yang dihadapai tidak meluas
kearah yang lebih buruk.

Sedangkan Agus, dalam hal pengelolaan konflik yang dihadapi oleh
pasangan ini dengan cara berdiskusi, Tehnik pengelolaan yang dimaksud adalah
termasuk tipe pengelolaan kompromi (compromise), Dikatakan tipe konflik
kompromi menurut Killman dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot 1985 :40-
48) tipe kompromi ditandai dengan menemukan solusi baru yang akan
memaksimalkan tujuan untuk semua. Cara ini ditandai dengan apabila terjadi
masalah, mereka sanggup menyelesaikannya dengan cara mencari solusi yang
dirasa adalah solusi terbaik untuk keduanya tanpa merugikan kedua belah pihak.

Hal ini ditunjukkan dengan cara mereka menyelesaikan masalah dengan cara
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Mereka berdua Intinya, sebagaimana diakui oleh pasangan ini, yaitu
menjaga komunikasi baik dan saling adanya keterbukaan. Komunikasi yang baik
akan melancarkan proses penyelesaian konflik yang mereka hadapi, sebaliknya
apabila tidak ada komunikasi yang baik, maka suatu pasangan akan selalu
mendapatkan masalah atau berkonflik. Hanya saja dikarenakan teknik yang
diambil adalah teknik kompromi, hal ini mengakibatkan masalah serupa akan
mudah timbul di kemudian hari, dan ini terbukti pada mercka karena tidak ada
ketegasan dalam pengambilan keputusan karena keputusan yang diambil hanya
berlaku untuk jangka pendek. Pengelolaan konflik yang terjadi pada rumah tangga
mereka bisa dikatakan sebagai pengelolaan konflik yang produktif. Hal ini dapat
kita lihat bahwa ketika terjadi konflik mereka terlihat secara aktif menyelesaikan
konflik tanpa harus menghindari masalah tanpa harus melantur ke masalah yang
lain.

2.3 Pengelolaan Konflik Pasangan Suami Istri Putut Rio Oktaviar — Dini

Selanjutnya pasangan Putut rio oktavian dan Dini yang menikah di usia
yang sangat muda. Saat ini Dini masih tercatat sebagai mahasiswa di salah satu
universitas swasta di Yogyakarta angkatan yang masuk pada tahun 2003. Mereka
tinggal di Perumahan Petinggen yang berada di dekat SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta.

Sama dengan dua pasangan sebelumnya, pasangan ini juga mengalami
konflik dalam menjalani kehidupan keluarga yang belum lama dirintisnya.

Menurut pengakuan mereka berdua, konflik yang terjadi seringkali disebabkan
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pasangan. Menurut pengakuan Putut rio oktavian, penyebab pertengkaran adalah
masalah keuangan dan masalah kegiatan sehari-hari, jarang di rumah berkumpul
bersama keluarga. Sedangkan menurut Dini terkadang terdapat rasa cemburu dan
kecurigaan terhadap SMS yang diterima oleh masing-masing pasangan yang
sering menyebabkan terjadinya keributan diantara mereka.

Keluarga Putut Rio Oktavian bergantung pada hasil pendapatannya.
Sementara penghasilan yang didapatkan Putut rio oktavian tidak dapat mencukupi
kebutuhan rumahtangga, termasuk biaya kontrak rumah yang sekarang ditempati
mereka berdua. Di samping masalah ekonomi yang tidak tercukupi karena hanya
dengan penghasilan snaminya di counter yang pas-pasan, dan juga gaji karyawan
rumahsakit yang tidak seberapa.

Didalam sebuah masalah yang terjadi dalam rumahtangga pasangan Rio
dan Dini terkadang terdapat semacam kekerasan fisik yang terjadi ketika
tkeduanya sedang bertengkar. Misalnya saja ketika mereka terlibat kecemburuan
terhadap sms yang diterima oleh salah satu pasangan. Ketika salahsatu pasangan
merasa tidak puas dengan argumen yang dikemukakan oleh salahsatu pasangan
mereka, biasanya mereka beradu mulut bahkan terkadang disertai dengan
tindakan fisik, Dalam hal ini termasuk dalam tipe pengelolaan konflik secara
persaingan (competitive) yang menurut Killman dan Thomas (dalam Hokcer dan
Wilmot 1985 40-48) dicirikan dengan adanya unsur pemaksaan dan juga tindakan
agresif dan berkonfrontasi secara langsung. Orang dengan tipe kompetisi berusaha

memenangkan pendapatnya tanpa menyesuaikan kepentingan oranglain. -
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dengan cara mereka yang ketika berkonflik lebih sering beradu argumen dan
saling membentak-bentak. Hal ini juga dapat kita lihat dengan cara Rio yang
terkadang suka ringan tangan dengan menampar dan membentak guna
membungkan istrinya agar tidak terus melanjutkan pertengkaran, Sedangkan pada
dini, cara ini dapat kita lihat dari pengakuannya yang dia tidak mau kalah dan
juga kadang membalas membentak dan terkadang membalas memukul dengan
alasan tidak terima diperlakukan seperti itu dan dia merasa harus membalas apa
yang dilakukan oleh suami agar impas. Dini berusaha untuk memperoleh
tujuannya dengan cara berkonfrontasi secara langsung dan mekasakan
pendapatnya dengan marah dan membentak kepada suaminya. Adanya tindakan
berupa pemaksaan fisik dirasakan oleh mer;‘;:ka jika tindakan itu dilakukan secara
spontan tanpa adanya kontrol diri yang dikarenakan emosi yang memuncak ketika
sedang berseteru.

Dini ketika sudah tidak bisa mengungkapkan perasaan kecewanya ataupun
emosinya terkadang dia membungkam pihak lawan dalam hal ini sumainya
dengan cara menangis. Dalam hal ini dini menggunakan tipe peredam yang oleh
Killman dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot 1985:40-48) dapat kita lihat
karakteristiknya yaitu membungkam pihak lawan dengan cara emosional ataupun
menangis. Cara ini dapat kita lihat dari cara Dini yang tiba-tiba menangis di depan

suami ketika sedang bertengkar ataupun lari dan mengunci diri dikamar dengan
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Akan tetapi pada akhimya, guna menyelesaikan masalah vang terjadi
dalam kehidupan keluaga pasangan Rio dan Dini, mereka mempunyai cara yang
mereka pilih yaitu dengan cara penghindaran. Menurut Killman dan Thomas (
dalam Hocker dan Wilmot 1985 40-48) cara ini dapat kita lihat dengan
karakteristik menarik diri dari konflik. Jenis pengelolaan konflik yang terjadi
dalam rumahtangga Rio dan Dini termasuk dalam ketegori pengelolaan konflik
yang tidak produktif, yaitu berupa penghindaran. Hal ini dapat kita lihat dari
tindakan Rio yang pergi keluar rumah ketika terjadi konflik, dia pergi
meninggalkan rumah dengan alasan ingin menacri isnpirasi. Sedang tipe
penghindaran dari Dini dapat kita lihat dengan cara Dini yang tidak segan-segan
untuk mengusir Rio dari rumah agar dia bisa berpikir jernih dan menghilangkan
sejenak orang dia rasa menjadi sumber masalah. Dengan adanya penghindaran ini
mereka mengaku lebih bisa berpikir positif dan bisa saling instropeksi atas apa
yang terjadi pada kehidupan rumahtangganya. Mereka mengaku dengan
menghindar maka masalah yang mereka hadapi cenderung cepat selesai karena
setelah itu mereka bisa lebih bijak dalam menghadapai ataupun menyelesaikan
masalah yang sedang mereka hadapi. Selain itu, hal yang membuat ini disebut
tidak produktif adalah ditemukan beberapa tindakan berupa pemaksaan fisik
berupa penamparan ataupun pemukulan dan juga cara peredam lain misalnya
menangis guna menyelesaikan konflik yang sedang dihadapi.

Namun walaupun adanya semacam tindakan berupa pemaksaan fisik,

mereka berdua mengaku setelah adanya konflik tersebut mereka dapat menjadi
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Mereka berdua menganggap bahwa konflik yang mereka hadapi adalah bumbu
untuk meningkatkan kedewasaan masing-masing pasangan

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwasanya sumber konflik yang
sering terjadi pada ketiga pasangan suarni isteri informan penelitian kali ini
adanya 'adanya keragaman perbedaan yang mereka hadapi juga beberapa
kesalahpahaman akibat kurangnya komunikasi dan juga adanya faktor ekonomi
atau keuangan. Meskipun sumber konflik cenderung mirip dan bahkan ada
beberapa yang sama namun masing-masing pasangan mempunyai cara masing-
masing guna mengelola konflik rumahtangga yang mereka hadapi.

- Pada pasangan yang pertama yaitu Budi Atmaka dan Yustina Setyawati,
dalam menghadapi konflik yang muncul keduanya menggunakan strategi
penghindaran dengan pergi keluar ataupun masuk kedalam kamar dengan cara
diam-diaman. Sehingga apabila didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh
Killman dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot 1985 :40-48) tentang tipe
konflik maka konflik keduanya masuk kedalam tipe Penghindaran. Namun dalam
penyelesaiannya terdapat tipe penyesuaian (accomodation) yang menurut Killman
dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot 1985: 40-48) hal ini dapat kita lihat
dengan ciri mengalah untuk membuat keputusan. Hal ini dapat kita lihat dari
cerminan kedua belah pihak yang cenderung saling mengalah terhadap konflik-

konflik yang ada dalam rumahtangga mereka. Dengan cara seperti ini konflik
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Pada informan pasangan kedua yaitu Satata dan Tri, cara menghadapi
konflik yang terjadi pada keduanya menggunakan strategi bertengkar secara aktif.
Masing-masing pasangan mencoba beradu argumen guna memenangkan
pendapatnya yang dirasa benar menurut mereka. Tindakan ini tidak sampai pada
pemaksaan fisik. Terkadang strategi penghindaran juga nampak pada pasangan
ini, hal ini dapat kita lihat ketika mereka menghindar dan pergi dari rumah guna
mencari inspirasi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini lumrah dilakukan karena
ketika suatu konflik terjadi maka setiap individu sebagian besar membutuhkan
waktu untuk berpikir guna mencari solusi untuk pemecahan masalah atas konflik
yang terjadi dalam kehidupan rumahtangganya.

Namun pada akhirnya Tri guna menyelesaikan suatu konflik yang sedang
dihadapi oleh keluarganya dia lebih memilih cara akomodasi yang meenurut
Killman dan Thomas ( dalam Hocker dan Wilmot 1985 :40-48) tipe akomodasi
merupakan gaya yang memiliki karakteristik mengalah, mengutamakan
kepentingan oranglain diatas kepentingan pribadi. Hal ini nampak pada sikap Tri
yang sering mengakui kesalahannya ketika terjadi suatu konflik karena
menurutnya sifat dia seperti pada sifat wanita kebanyakan yang suka lebih
cemburuan atau bahkan curiga terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi. Tri
lebih cenderung sering meminta maaf agar masalah yang dihadapai tidak meluas
kearah yang lebih buruk.

Sedangkan Agus, dalam hal pengelolaan konflik yang dihadapi oleh

pasangan ini dengan cara berdiskusi, Tehnik pengelolaan yang dimaksud adalah
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kompromi menurut Killman dan Thomas (dalam Hocker dan Wilmot 1985 :40-
48) tipe kompromi ditandai dengan menemukan solusi baru yang akan
memaksimalkan tujuan untuk semua. Cara ini ditandai dengan apabila terjadi
masalah, mereka sanggup menyelesaikannya dengan cara mencari solusi yang
dirasa adalah solusi terbaik untuk keduanya tanpa merugikan kedua belah pihak.
Hal ini ditunjukkan dengan cara mereka menyelesaikan masalah dengan cara
berdiskusi memikirkan solusi guna memecahkan masalah yang sedang mereka
hadapi.

Dengan penggunakan pengelolaan konflik Kompromi dan Penyesuaian
pada informan Agus dan Tri, maka konflik yang mereka alami cenderung mereda
tetapi berdasarkan pengakuan mereka, konflik ini akan muncul kembali di
kemudian hari. Hal ini dikarenakan karena solusi yang didapatkan diambil karena
hanya bersfiat sementara dan berlaku pada saat itu saja atau mungkin solusi yang
diambil tidak tepat dan dirasa tidak adil oleh salahsatu pihak tetapi pihak tersebut
terpaksa menerima dengan alasan tidak ingin memperpanjang masalah yang
terjadi pada saat mereka berkonflik.

Pada pasangan ketiga yaitu Putut Rio Oktavian dan Dini, ditemukan cara
menghadapi konflik yang terjadi dengan tindakan agresif. Hal ini jika
dibubungkan dengan teori Killman dan Thomas maka tipe konflik mereka masuk
dalam tipe konflik Persaingan ( competitive) dalam tipe ini bercirikan adanya
tindakan agresif dalam memenangkan pendapatnya. Jenis pengelolaan konflik

yang terjadi dalam rumahtangga Rio dan Dini termasuk dalam ketegori
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tercermin dengan apa yang terjadi dalam kehidupan rumahtangga Rio dan Dini.
Setiap kali adanya permasalahan selalu ditandai dengan adu mulut, adu
argumentasi, saling membentak satu sama lain guna mempertahankan
pendapatnya dan juga terkadang terdapat pemaksaan fisik berupa saling memukul
ataupun menampar dalam menghadapi konflik yang terjadi. Dalam
penyelesaiannya, keduanya cenderung memilih cara menghindar yang menurut
Killman dan Thomas dalam (Hocker dan Wilmot 1985:40-48) keduaya menarik
diri dari konflik. Hal ini tercermin dari tindakan Dini yang terkadang mengusir rio
dari rumah untuk pergi agar keduanya bisa tenang memikirkan jalan keluar.
Ataupun tindakan Rio yang juga terkadang memilih untuk pergi keluar rumah, ke
kafe, ataupun menyalurkan hobbynya bermain bola dan kemudia jika dirasa
keadaan sudah membaik maka dia akan pulang kerumah lagi.Dalam masa-masa
penghindaran inilah biasanya masing-masing pasangan ini dapat berpikir secara
lebih jernih dan keduanya menyakini dengan menghindar suatu masalah dapat
brakhir. Selain itu, hal yang membuat ini disebut pengelolaan konflik tidak
produktif adalah ditemukan beberapa tindakan berupa pemaksaan fisik berupa
penamparan ataupun pemukulan dan juga cara peredam lain misalnya menangis

guna menyelesaikan konflik yang sedang dihadapi. Walaupun adanya tindakan
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Dari pembahasan yang cukup panjang tersebut, termyata ditemukan
banyak faktor yang menjadi sumber konflik serta cara pengelolaan konflik yang

terjadi diantara masing-masing informan. Untuk itu guna mempermudah pembaca
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Tabel 5

Sumber Konflik dan Pengelolaan Konflik pada Pasangan Suami Istri yang Baru Menikah di Kotamadya

Intervensi Ibu Mertua

pasangan agar masalah tidak

akan meminta maaf atas kejadian

Yogyakarta
NO Informan Sumber Konflik Strategi Pengelolaan Konfik Pengelolaan Konflik
1 Budi Atmaka » Perbedaan pendapat, o Menghindar, ( saat berkonflik, | Penyesuvaian ( accommodarion ),
» Perbedaan persepsi, Budi cenderung menghindar | ketika terjadi  konflik maka
» Kesalahpahaman, dengan maksud mendengarkan | salahsatu pasangan ini cenderung
>
>

Yustina Setyawati

Keuangan

semakin meluas)

o Diam-diaman
0 Salah satu pasangan meminta

maaf, mengalah agar masalah
yang mereka hadapi tidak
berkepanjangan

0 Diam-diaman

o Berbicara blak-blakan (ketika

berkonflik, Yustina
mengeluarkan isi hatinya agar
mendapat  perhatian  dari
pasangan)

dalam artian
menolak memberikan perhatian
( ngambeg )

o Salah satu pasangan meminta

maaf, mengalah agar masalah
yang mereka hadapi tidak
berkepanjangan

yang terjadi diantara mereka. Hal
ini dilakukan agar konflik yang
mereka alami tidak berpotensi
lebih besar lagi,




T Agus Satata » Kecemburuan 5 Bertengkar secara aktif (ketika | Kompromi (compromise) , dalam
» Keuangan ( menurut berkonflik, Agus bertindak | mengelola konflik, pasangan ini
pendapat suami ) secara  aktif mengeluarkan | memang melakukan diskusi atas
argumennya untuk | permasalahan mereka, hanya saja
menyelesaikan konflik) hasil penyeleasaian mereka hanya
o Adumulut berlaku untuk jangka pendek. Hal
> Membicarakan perselisihan | ini dikarenakan masalah serupa
yang mereka hadapi dan | akan muncul kembali di lain waktu
kemudian mencari solusi. dan begitu seterusnya.
Tri Suhartiningsih o Bertengkar secara aktif Penyesvaian ( accommodation ) ,
o Adu mulut ketika terjadi  konflik maka
> Peredam dengan cara menangis | salahsatu pasangan ini cenderung
o Menghindar (menenangkan | akan meminta maaf atas kejadian
diri) yang terjadi diantara mereka. Hal

5 Meminta maaf , mengalah agar | ini dilakukan agar kenflik yang
masalah yang mereka hadapi | mereka alami tidak berpotensi
tidak berkepanjangan lebih besar lagi.

Putut Rio Oktavian | » Faktor keuangan, o Bertengkar secara aktif Penghindaran (aveidance) , tipe

» Kecemburuan o Adu mulut, argument pengelolaan ini jelas tampak pada
o Pemaksaan fisik (menampar) informan ini. Pengelolaan konflik
o Pergi dari rumah ( menghindar | yang juga terdapat sikap agresif
guna mencari inspirasi) berupa pemaksaan fisik jelas
Dini o Bertengkar secara aktif terlihat dalam pasangan ini.
o Adu mulut, argument Tindakan pengusiran dan juga
> Pembalasan pemaksaan fisik | pergi dari rumah merupakan ciri
(menampar, mencakar, | khas dari tipe penghindaran yang
memukul) nampak jelas terjadi pada informan
o Menolak memberikan perhatian | ini
5 Mengusir pasangan dari rumah
dengan tujuan agar  bisa




